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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Tanah memiliki peran yang sangat besar bagi keberlangsungan hidup umat 

manusia. Peran tersebut ditunjukkan mulai dari awal diciptakannya manusia hingga hari 

berpulangnya manusia itu sendiri pasti membutuhkan tanah. Manusia yang semakin hari bertambah 

sedangkan tanah tidak bertambah. Tanah dapat dikelola dan dimanfaatkan, digunakan sesuai dengan 

fungsinya. 

Pentingnya tanah bagi kehidupan mestinya harus digunakan sesuai dengan fungsi 

dan manfaat tanah yang bersangkutan. Terdapat kewajiban bagi pemegang hak atas 

tanah, baik perorangan, badan hukum, maupun sekelompok orang secara bersama-sama 

untuk selalu menjaga dan memelihara tanah yang dimilikinya. Kewajiban tersebut juga 

dicantumkan dalam ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1960 tentang Undang-Undang Pokok Agraria. 

Saat ini perkembangan teknologi begitu pesat dan tidak bisa terbendung lagi. Digitalisasi sudah 

mulai memasuki celah-celah kehidupan kita sehari-hari. Kemajuan Teknologi tersebut kemudian 

banyak dimanfaatkan oleh semua lapisan masyarakat. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional telah melakukan tahapan digitalisasi pelayanan pertanahan. System digitalisasi 

pelayanan pertanahan ini diharapkan akan mempermudah dan mempercepat pelayanan terhadap 

masyarakat. 

Kegiatan pelayanan pertanahan sebagian besar bertumpu pada Seksi Pendaftaran dan Penetapan 

Hak. Termasuk dalam hal Layanan Pengecekan Sertipikat dan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

(SKPT). Layanan ini sekarang sudah berbasis digital yakni semua proses awal sampai dengan hasil 

produk dikeluarkan melalui online sehingga pemohon tidak perlu datang lagi ke Kantor Pertanahan. 

Tujuannya untuk mempermudah dan mempercepat proses layanan informasi pertanahan. Karena 

layanan pengecekan ini adalah modal awal untuk melakukan perbuatan hukum lainnya dalam hal 

pertanahan.  

Kantor Pertanahan Kota Semarang telah menjalankan Sistem Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Elektronik atau online ini sejak tahun 2019, akan tetapi system yang dahulu tidak ada petugas 

verifikatornya. Pemohon meng-upload berkas-berkas persyaratan dan hasil produk bisa langsung 

dicetak setelah pembayaran selesai. Mulai tanggal 17 Mei 2022 kemarin, Sistem Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Elektronik ini membutuhkan petugas verifikator karena berbeda dengan system 

yang lama, pemohon dalam hal ini PPAT yang meng-upload berkas persyaratan harus dicek terlebih 

dahulu dan petugas harus mencocokkan data persyaratan dengan data buku tanah serta dilakukan 

validasi data baru terakhir produk ditandatangani secara elekrtonik dan siap dicetak oleh pemohon. 
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Persyaratan yang di upload oleh pemohon (PPAT) sering kali terjadi kesalahan dan 

mengharuskan petugas pelayanan pengecekan mengembalikan berkas ke PPAT untuk 

diperbaiki kemudian baru diajukan kembali. Ini membuat Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik prosesnya membutuhkan waktu lama dan terkesan lambat. 

Seharusnya kesalahan – kesalahan administrasi ini bisa diminimalisir agar tidak memakan 

waktu pelayanan dan terjadinya penumpukan berkas masuk. 

Kantor Pertanahan Kota Semarang terus berupaya untuk memperbaiki mutu Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

informasi pertanahan. Sebagai ASN yang mempunyai tugas memberikan pelayanan publik 

yang profesional dan berkualitas maka untuk mengoptimalkan dalam proses Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik perlu adanya panduan berupa video kepada 

pemohon layanan khususnya PPAT agar lebih mudah dipahami dan kesalahan-kesalahan 

administrasi dapat diminimalkan. Hal tersebut merupakan tujuan penulis untuk menetapkan core 

isu yang dianggap tepat yaitu bagaimana kesalahan-kesalahan dari pemohon (PPAT) ini dapat 

diminimalkan sehingga penulis akan menyusun laporan aktualisasi yang berjudul 

“OPTIMALISASI PROSES LAYANAN PENGECEKAN SERTIPIKAT DAN SKPT 

SECARA ELEKTRONIK MELALUI PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL DI 

KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG”. 

 

B. TUJUAN ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan visi dan misi sebagai berikut: 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima 

tahun ke depan adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong" .  

Untuk mencapai visi telah dijalankan dua misi sebagai berikut:  

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 
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Misi pertama yaitu “Menyelenggarakan Penataan Ruang Dan Pengelolaan Pertanahan Yang 

Produktif, Berkelanjutan, Dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan yaitu: 

a. Pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat; 

b. Penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. 

Misi kedua yaitu “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan Dan Penataan Ruang Yang 

Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan yakni Pelayanan publik dan tata 

Kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Sedangkan Moto Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah 

“Melayani, Profesional, Terpercaya”. 

Visi, Misi dan Tujuan tersebut diarahkan pada sasaran strategis mengacu pada sasaran 

strategis 1-3 yaitu penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah yang 

berkepastian hukum dan produktif, peningkatan kualitas dan pemenuhan rencana tata ruang 

serta perwujudan tertib tata ruang, dan terwujudnya tata Kelola kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar kepemerintahan yang baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, Kantor Pertanahan Kota Semarang berperan aktif dalam 

mewujudkan kualitas pelayanan yang baik melalui Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Elektronik. Dalam pelaksanaannya melalui pedoman video penggunaan Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Elektronik diharapkan para pemohon khususnya PPAT akan dapat 

memahami alur dan persyaratan Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik. 

Secara langsung maupun tidak langsung, kegiatan aktualisasi ini dapat berkontribusi dalam 

terselenggaranya pelayanan pertanahan demi mewujudkan visi, misi serta moto Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sehingga dapat memberikan kemudahan 

bagi masyarakat yang pada akhirnya Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik 

menjadi mudah, murah dan cepat.  

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Non Struktural di Lingkungan 

Kementerian ATR/BPN, tugas pokok dan fungsi yang dijalankan dengan jabatan analis 

hukum pertanahan antara lain sebagai berikut: 

1) Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 
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2) Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang 

berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan 

disposisi pimpinan; 

3) Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku; 

4) Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5) Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan 

untuk ditindaklanjuti; 

6) Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah; 

7) Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah. 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Kantor Pertanahan Kota Semarang yang terletak di Jalan Ki Mangunsarkoro Nomor 23 

Semarang yang memiliki jumlah Pegawai Negeri Sipil 96 orang dan Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri sejumlah 110 orang terdiri atas: 

1. Kepala Kantor Pertanahan : Ir. Sigit Rachmawan Adhi, S.T., M.M. 

2. Kepala Subbagian Tata Usaha : Umi Haniyati, S.E., M.Si. 

3. Kepala Seksi Survei dan Pengukuran : Dwi Ari Sugiarto, S.T. 

4. Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran : Imam Sutaryono, A.Ptnh., M.Si. 

5. Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan : Yoyok Wahyu Nugroho, S.P. 

6. Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan : Budi Purnomo, S.H., M.M. 

7. Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa : Edy Sumarsono, A.Ptnh, MM 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun struktur organisasi Kantor Pertanahan Kota Semarang terlampir pada gambar 

berikut: 
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Gambar I.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Semarang 

 

 

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Kantor Pertanahan Kota Semarang mempunyai program dan kegiatan yang sedang 

dilakukan. Adapun program dan kegiatan pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT, berupa Sosialisasi 

Tanah Ulayat; 

2) Sertifikasi Profesi dan SDM berupa Lisensi PPAT; 

3) Pemantauan Lembaga berupa Rekomendasi Hasil Pembinaan dan Pengawasan PPAT 

Daerah 

4) Penetapan Hak Tanah dan Ruang berupa Bidang Tanah Badan Hukum dan Perorangan 

yang Telah Ditetapkan dan Bidang Tanah Instansi Pemerintah, BUMN, dan BUMD yang 

Telah Ditetapkan; 

5) Pelayanan Publik Lainnya adalah sebagai berikut: 

 Surat Keputusan Penetapan Hak Atas Tanah Perorangan dan 

Badan Hukum 

 Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

 Layanan Informasi SKPT 

 Layanan Pengecekan SHAT 

 Layanan Pemecahan SHAT 

 Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 
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 Layanan Sumpah Sertipikat Hilang; 

6) Pendaftaran Tanah dan Ruang berupa Jumlah bidang tanah dan ruang yang terdaftar; 

7) Pelayanan Publik kepada masyarakat berupa SHAT PTSL ASN Kategori 5 sebanyak 

36.000 bidang dan SHAT Non Sistematis Kategori 5 sebanyak 252 bidang; 

8) Layanan Manajemen Kinerja Internal berupa Layanan Pemantauan dan Evaluasi. 

 

 

 
 

Gambar I.2 DIPA Kantor Pertanahan Kota Semarang Tahun 2022 

 

 

 

Gambar I.3 DIPA Kantor Pertanahan Kota Semarang Tahun 2022 
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Tugas penulis ditempat kerja adalah sebagai staff pada Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Semarang. Dalam hal ini penulis bertugas sebagai 

jabatan Analis Hukum Pertanahan. Dalam keseharian, penulis bekerja sebagai petugas 

Pengecekan dan SKPT Elektronik. Berdasarkan uraian program dan kegiatan tersebut, 

kegiatan aktualisasi ini memberikan kontribusi pada kegiatan Pelayanan Publik Lainnya. 

Sebagai bagian dari pelayan public dan sebagai peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 

harus melaksanakan tugas dan fungsi tersebut dengan ramah, cekatan dan solutif serta dapat 

memberikan pelayanan public yang professional dan berkualitas. Hal ini akan berdampak 

positif pada optimalisasi Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik. Kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan penulis akan memperhatikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

dalam kegiatan Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2022. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI ISU 

Isu diartikan sebagai suatu fenomena/kejadian yang diartikan sebagai masalah, 

sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia isu adalah masalah yang dikedepankan 

untuk ditanggapi; kabar yang tidak jelas asal usulnya dan tidak terjamin kebenarannya; kabar 

angin; desas desus. Isu-isu yang terdapat di Kantor Pertanahan Kota Semarang sebagai 

berikut: 

 

1. LAMBATNYA PROSES LAYANAN PENGECEKAN SERTIPIKAT DAN SKPT 

SECARA ELEKTRONIK DI KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

Di era digitalisasi ini, penerapan layanan informasi pertanahan secara elektronik menjadi 

salah satu tuntutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam rangka transparansi 

informasi. Keterbukaan informasi pertanahan kepada masyarakat dan pelaku usaha menjadi 

salah satu bentuk transparansi informasi. Masyarakat menaruh harapan tinggi pada 

pemerintah agar pelayanan pemerintahan menjadi lebih cepat dan mudah. Birokrasi yang 

dulunya lama dan sulit kini akhirnya bisa lebih cepat dan mudah dengan adanya keterbukaan 

informasi pertanahan ini.  

Dikeluarkannya Petunjuk Teknis Nomor 3/Juknis-HK.02/IV/2022 Tanggal 25 April 

2022 tentang Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik menggantikan 

Petunjuk Teknis Nomor 5/Juknis-100.HK.02/VIII/2021 tentang Layanan Informasi 

Pertanahan dan Tata Ruang Secara Elektronik, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional telah menerapkan layanan informasi pertanahan dengan mengadakan 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik termasuk di Kantor Pertanahan 

Kota Semarang. Petunjuk Teknis lama, semua Layanan Informasi Pertanahan otomatis 

tercetak system apabila sudah melakukan pembayaran sedangkan Petunjuk Teknis yang baru 

membutuhkan petugas verifikator untuk mencocokkan data dan kesesuaian buku tanah. 

Tujuan awal dari adanya Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik ini 

adalah keterbukaan informasi kepada masyarakat yang diharapkan dengan adanya hal 

tersebut dapat memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi pertanahan kapan saja 
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dan darimana saja. Selain itu juga dapat memudahkan dan meringkas waktu dalam 

pembuatan Akta-akta PPAT atau kepentingan instansi-instansi tertentu karena pengecekan 

sertipikat dan/atau SKPT adalah syarat sebelum pembuatan Akta PPAT atau perbuatan 

hukum lainnya.  

Namun sejak pertama kali layanan ini diterapkan yaitu tanggal 17 Mei 2022, Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik ini tidak berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Seharusnya Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik ini 

menjadi angin segar bagi masyarakat karena dapat memudahkan mereka dalam memperoleh 

informasi pertanahan secara cepat dan dapat meringkas waktu dalam melakukan perbuatan 

hukum terkait pertanahan tetapi yang terjadi malah sebaliknya. Saat ini yang terjadi adalah 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik membutuhkan waktu yang 

cukup lama sehingga proses layanan pun menjadi lambat. 

 

Gambar II.1 Banyaknya Tunggakan Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik saat ini membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan proses layanan pun terkesan lambat. Banyak kesalahan -

kesalahan berupa persyaratan administrasi yang dilakukan PPAT sebagai pemohon layanan 

yang mengakibatkan petugas pelayanan pengecekan harus mengembalikan berkas ke PPAT 

untuk diperbaiki kemudian baru diajukan kembali. Ini membuat Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik prosesnya membutuhkan waktu lama dan terkesan 
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lambat. Seharusnya kesalahan – kesalahan administrasi ini bisa diminimalisir agar tidak 

memakan waktu pelayanan. 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN), sebagai seorang ASN harus memiliki nilai – nilai dasar ASN sesuai dengan Pasal 4: 

a. memegang teguh ideologi Pancasila;  

b. setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 serta pemerintahan yang sah;  

c. mengabdi kepada negara dan rakyat Indonesia;  

d. menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak;  

e. membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian;  

f. menciptakan lingkungan kerja yang nondiskriminatif;  

g. memelihara dan menjunjung tinggi standar etika yang luhur;  

h. mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik;  

i. memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah;  

j. memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, berdaya 

guna, berhasil guna, dan santun;  

k. mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi;  

l. menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerja sama;  

m. mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai;  

n. mendorong kesetaraan dalam pekerjaan; dan  

o. meningkatkan efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai perangkat 

sistem karier.  

Selain itu, ASN juga mempunyai tugas sebagaimana Pasal 11 : 

a. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan  

b. memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan  

c. mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
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Dalam kaitannya dengan proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik ini, ASN harus memberikan layanan kepada publik secara cepat dan tanggap 

sehingga berdaya guna dan berhasil guna. Selain itu, ASN juga bertugas memberikan 

pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. Untuk itu perlu adanya Kerjasama yang 

baik antar pemohon layanan dan pemberi layanan. Secara prinsip, komunikasi dua arah antara 

pemohon dan pemberi layanan dapat membantu proses efektivitas Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik ini. Pemohon layanan harus memberikan data yang 

lengkap sesuai persyaratan sehingga pemberi layanan dapat memberi hasil layanan yang 

akurat sesuai dengan data kelengkapan persyaratan. Jika pemohon tidak memberikan data 

persyaratan lengkap maka pemberi layanan akan kesulitan memberikan hasil layanan yang 

akan berdampak pada tumpukan layanan dan proses yang lama.  

 

 

Gambar II.2 Banyaknya berkas masuk yang belum diperiksa 

 

Kondisi yang terjadi saat ini adalah tidak tercapainya hasil dari manfaat Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik. Sebagai ASN, kita berkewajiban 

mempertanggung jawabkan tindakan dan kinerjanya pada publik dengan cara memberikan 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik secara cepat dan tepat. Namun 

hal ini menjadi sulit karena tidak tertibnya persyaratan administrasi oleh pemohon pada 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik.  
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Gambar II.3 Banyaknya kesalahan pemohon persyaratan administrasi  

 

Apabila tidak segera diselesaikan, proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik yang lambat ini akan berakibat : 

1. Terjadinya penumpukan berkas online pada Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik. 

2. Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik menjadi membutuhkan 

waktu yang lama sehingga kebutuhan masyarakat belum terpenuhi. 

3. Tingkat kepercayaan masyarakat pada Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik ini menurun sehingga Unit Kerja serta Instansi ikut tercoreng nama 

baiknya. 

4. Sector usaha ikut terdampak dengan Lambatnya Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang dalam menjalankan 

usahanya. 
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2. BELUM TERTIBNYA PENGELOLAAN ADMINISTRASI BUKU TANAH DI 

SEKSI PENETAPAN HAK DAN PENDAFTARAN 

Menurut PP No. 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah pasal 1 ayat 19, buku tanah 

adalah dokumen dalam bentuk daftar yang memuat data yuridis dan data fisik suatu objek 

pendaftaran tanah yang sudah ada haknya. Berdasarkan kebutuhannya, hak atas tanah, hak 

pengelolaan, tanah wakaf dan hak milik atas satuan rumah susun, didaftar dengan 

membukukannya dalam buku tanah yang memuat data yuridis dan data fisik bidang tanah 

yang bersangkutan, dan sepanjang ada surat ukurnya dicatat pula pada surat ukur tersebut 

sebagaiman disebutkan dalam Pasal 29. Pembukuan dalam buku tanah serta pencatatannya 

pada surat ukur sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 ayat 1, merupakan bukti bahwa hak 

yang bersangkutan beserta pemegang haknya dan bidang tanahnya yang diuraikan dalam 

surat ukur secara hukum telah didaftar menurut Peraturan Pemerintah ini. 

Pada Kantor Pertanahan Kota Semarang terdapat ruang khusus untuk menyimpan arsip 

buku tanah. Ruangan ini merupakan bagian penting dari sebuah Kantor Pertanahan karena 

buku tanah menyimpan catatan-catatan mengenai informasi yang berkaitan dengan hak tanah 

tersebut. Maka dari itu, pengelolaan atau manajemen arsip buku tanah sangatlah penting 

demi keamanan dan keberlangsungan produk setiap buku tanah itu sendiri. Arsip buku tanah 

sendiri tidak bisa disusutkan karena menyimpan riwayat dari tanah tersebut. Jadi walaupun 

buku tanah tersebut telah berubah jenis kepemilikannya atau peruntukannya, buku tanah 

yang lama tetap disimpan sebagai arsip. 
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Gambar II.4 Lemari-lemari penyimpanan buku tanah per kecamatan dan kelurahan dan 

tumpukan buku tanah  

Buku tanah di simpan dalam sebuah album yang dimuat berdasarkan kecamatan yang 

kemudian dibagi lagi per kelurahan atau desa dan diurutkan sesuai dengan nomor haknya 

serta di pisahkan menurut peruntukannya supaya mudah untuk dicari dan dapat tersusun rapi. 

Kondisi saat ini penyimpanan buku tanah masih terpisah antara data fisik dan data yuridis. 

Banyaknya buku tanah yang semakin bertambah dan pengelolaan arsip yang kurang baik 

mengakibatkan tidak terkontrolnya jumlah yang benar-benar disimpan dalam ruang buku 

tanah. Masalah yang sering dijumpai saat ini adalah ketika dicari buku tanah tersebut tidak 

berada pada tempatnya dan tidak diketahui keberadaannya. Akhirnya harus diterbitkan berita 

acara penerbitan buku tanah pengganti sebagai pengganti buku tanah yang hilang. Padahal 

buku tanah tidak dapat digantikan, hanya diterbitkan satu kali saat pendaftaran tanah pertama 

kali.  

 

Gambar II.5 Urutan penyimpanan buku tanah berdasarkan peruntukannya 
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Gambar II.6 Berita Acara Penerbitan Buku Tanah Pengganti karena Buku Tanah hilang 

Sejatinya penyimpanan buku tanah yang baik akan dapat berpengaruh pada proses 

layanan pertanahan yang cepat. Oleh karena buku tanah memuat semua riwayat mengenai 

informasi pada hak tersebut maka ketika akan ada penambahan riwayat pada buku tanah, 

dapat dilakukan dengan cepat. Apabila dapat dilakukan dengan cepat, sehingga dapat 

mempengaruhi kecepatan pelayanan pertanahan pada sebuah Kantor Pertanahan.  

Perampingan dokumen buku tanah dengan digital akan menjaga Riwayat dan 

keberlangsungan buku tanah. Selain itu, jumlah buku tanah sesuai dengan kenyataannya.  

Menurut Undang – Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pasal 23, ASN berkewajiban melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, 

kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab. Sedangkan menurut pasal 5 ayat 2 ASN harus 

berperilaku melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin. Di sini, ASN mempunyai 

tugas untuk menjaga buku tanah dan memastikan kepengelolaan buku tanah berjalan dengan 

tertib. Maka dari itu, ASN haruslah disiplin saat bekerja demi tertibnya kepengelolaan 

administrasi buku tanah. 
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Apabila tidak segera diselesaikan, maka masalah pengelolaan administrasi buku tanah 

akan berakibat : 

1. Buku tanah sering hilang dan tidak diketahui keberadaannya 

2. Apabila buku tanah hilang, akan berdampak juga pada hilangnya riwayat buku tanah. 

3. Prasangka terhadap sesama pegawai yang berkaitan dengan pinjam meminjam buku 

tanah sehingga dapat menyebabkan lingkungan kerja yang kurang kondusif. 

4. Proses mencari keberadaan buku tanah yang hilang akan mempengaruhi proses layanan 

pertanahan yang menjadi terhambat. 
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3. BELUM OPTIMALNYA LAYANAN VALIDASI DI KANTOR PERTANAHAN 

KOTA SEMARANG 

Sejak tahun 2017, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

telah melakukan transformasi layanan informasi pertanahan dan tata ruang sebagai upaya 

penyempurnaan sistem layanan publik yang menyangkut metode dan prosedur layanan dalam 

rangka memberikan layanan yang mudah, cepat, tepat, terjangkau dan akuntabel melalui 

penerapan dan pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada berbagai 

layanan pertanahan dengan cara memperluas akses lokal, membuka layanan interaktif, dan 

mendorong partisipasi masyarakat sehingga terwujud peningkatan akses dan kualitas layanan. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menyadari bahwa 

peningkatan kualitas layanan yang baik akan menciptakan sistem tata kelola pemerintahan 

menuju good governance yang transparan dan akuntabel. 

Layanan pertanahan elektronik sekarang tengah menjadi pusat perhatian masyarakat. 

Sejak pandemi COVID-19, layanan pertanahan elektronik ini menjadi solusi ketika ada 

kebijakan Pembatasan Sosial Skala Besar. Layanan pertanahan elektronik ini merupakan 

salah satu bentuk digitalisasi dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional. Bentuk digitalisasi ini akan mempermudah masyarakat dalam mendapat pelayanan 

mengenai pertanahan.  

 

Gambar II.7 Road Map Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional 
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Memasuki tahun 2022 ini, salah satu target Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional adalah digitalisasi dokumen pertanahan serta dokumen pertanahan yang 

sudah tervalidasi. Validasi adalah upaya untuk mencocokkan data-data yang tersimpan di 

kantor pertanahan dengan kondisi fisik bidang tanah di lapangan. Sementara layanan validasi 

dibagi menjadi 3 yaitu layanan validasi persil, validasi ukur dan validasi buku tanah.  

Pada Kantor Pertanahan Kota Semarang telah menyediakan layanan validasi. Validasi ini 

dilakukan pada saat sebelum melakukan perbuatan hukum lainnya. Biasanya dilakukan pada 

saat pengecekan sertipikat. Namun sekarang Kantor Pertanahan Kota Semarang, membuat 

Layanan Validasi di loket pelayanan dan dapat diajukan oleh pemohon perorangan maupun 

kuasa. Hal ini bertujuan untuk membantu agar Kantor Pertanahan Kota Semarang 

mewujudkan dokumen elektronik yang tervalidasi. 

 

Gambar II.8 Papan informasi di depan pintu masuk Kantor Pertanahan Kota Semarang 

 

Layanan validasi pada Kantor Pertanahan Kota Semarang atau bisa juga di sebut dengan 

validasi mandiri nantinya dapat mempermudah layanan pertanahan lainnya. Layanan 

pertanahan elektronik membutuhkan sertipikat yang sudah di validasi baik validasi persil, 

ukur maupun buku tanah. Sehingga menyajikan data sertipikat yang valid. 
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Gambar II.9 Informasi pada LED di dalam Loket Kantor Pertanahan Kota Semarang 

 

Di Kantor Pertanahan Kota Semarang sendiri, layanan validasi ini kurang populer. 

Masyarakat banyak yang belum tahu apa itu layanan validasi dan manfaat dari layanan 

validasi. Sehingga program atau layanan ini belum berjalan dengan baik. Maka perlunya 

sosialisasi yang gencar agar program ini dikenal dan masyarakat dapat mengikuti program ini 

demi mendukungnya Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

menuju Fully Digital Data dan Layanan.  

Sebagai ASN harus dapat melaksanakan program pemerintah dengan baik yang mana 

layanan validasi ini merupakan bagian dari program Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Sebagai ASN juga harus dapat mengutamakan 

pencapaian hasil. Namun pencapaian manfaat dan hasil dari layanan validasi belum terpenuhi 

karena belum banyak masyarakat yang tahu mengenai keberadaan dan cara layanan validasi 

ini. 

Apabila tidak segera diselesaikan, maka Belum Optimalnya Layanan Validasi di Kantor 

Pertanahan Kota Semarang ini akan berakibat : 

1. Tidak tercapainya target tahun 2022 yaitu 60% dokumen elektronik yang sudah 

tervalidasi menurut road map transformasi pelayaanan pertanahan oleh Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

2. Layanan pertanahan lainnya terhambat karena belum terlaksananya validasi mandiri 

yang dapat membantu efektivitas dan efesiensi waktu dalam pelayanan lainnya. 
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B. PEMILIHAN ISU 

Pendalaman Core Isu merupakan bagian untuk meyajikan core isu yang benar-benar 

dapat diaktualisasikan saat dilokasi satuan kerja masing-masing peserta. Karena akan terdapat 

kemungkinan didalam lokasi aktualisasi terdapat beberapa kendala, sehingga core isu dapat 

berubah dan dikomunikasikan dengan coach di Latihan dasar atau mentor di lokasi 

aktualisasi. Pendalaman core isu ini merupakan uraian yang mendalam dan sistematis 

terhadap kegiatan-kegiatan yang benar-benar dapat diaktualisasikan untuk menjawab isu 

utama, dalam hal menentukan isu utama yang akan dipilih, penulis menggunakan metode 

USG. Untuk menentukan isu utama terpilih, terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan. 

Ketiga faktor tersebut adalah urgency, seriousness, dan growth. Kemudian dilakukan 

penjumlahan nilai untuk masing-masing masalah dan dibandingkan dengan penjumlahan nilai 

masalah lain. 

 

Tabel II.1 Pemilihan Isu dengan USG 

No Isu U S G Total Peringkat 

1. Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

5 4 4 13 1 

2. Belum Tertibnya Pengelolaan Administrasi Buku 

Tanah di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

4 3 3 10 3 

3. Belum Optimalnya Layanan Validasi di Kantor 

Pertanahan Kota Semarang 

4 4 3 11 2 

 

Skala Likert Interval 1-5 : 
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Skala 

Likert 
Interval 

Urgency Seriousness Growth 

1 memburuk jika tidak ditangani dalam kurun 
waktu 1 tahun 

tidak memberikan dampak 
sama sekali 

tidak ada tingkat 
perkembangan masalah 

2 memburuk jika tidak ditangani dalam kurun 
waktu 9 bulan 

berdampak sangat kurang 
serius 

tingkat perkembangan 
masalah dapat dicegah 

3 memburuk jika tidak ditangani dalam kurun 
waktu 3 bulan 

berdampak kurang serius tingkat perkembangan 
masalah kurang bisa dicegah 

4 memburuk jika tidak ditangani dalam kurun 
waktu 3 bulan 

berdampak serius tingkat perkembangan 
masalah sulit dicegah 

5 memburuk jika tidak ditangani dalam kurun 
waktu 1 bulan 

berdampak sangat serius tingkat perkembangan 
masalah sangat sulit dicegah 

 

 

Dari Analisa Teknik tapisan isu dengan menggunakan metode USG, maka dapat dilihat 

yang memiliki nilai tertinggi adalah Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang. Karena isu 

Lambatnya Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Semarang ini merupakan bagian penting dalam mewujudkan pelayanan 

publik yang baik. Tujuan Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik ini 

adalah untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi pertanahan secara cepat 

dan murah akan dapat tercapai. Dan layanan ini merupakan modal awal sebelum menuju 

perbuatan hukum lainnya. Hal tersebut merupakan wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan 

yakni memenuhi kebutuhan masyarakat, nilai Kompeten yakni melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik, nilai Adaptif yakni cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan dan 

bertindak proaktif dalam upaya optimalisasi Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. Selain didasarkan pada hasil skorsing, penetapan isu ditetapkan pada 

aspek kemungkinan isu tersebut dapat diaktualisasikan. Setelah core isu terpilih, selanjutnya 

adalah melakukan analisis untuk mengetahui akar masalah atau mencari kemungkinan apa 

saja yang menyebabkan isu tersebut dapat terjadi. 
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C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

Untuk mengetahui akar permasalahan atau factor penyebab dari Lambatnya Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota 

Semarang dilakukan Teknik analisis isu menggunakan metode fishbone. Adapun metode 

fishbone sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram II.1 Teknik Analisis Fishbone 

 

Dari diagram fishbone di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Man : Terbatasnya Sumber Daya Manusia yaitu baru ada 2 petugas yang menangani 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik yang tidak sebanding 

dengan berkas masuk kurang lebih 300 berkas perhari, jumlah tersebut belum 

termasuk dengan berkas pengembalian dari PPAT. 

2. Materials : Belum optimalnya penggunaan keseragaman format dokumen persyaratan 

administrasi yang dilampirkan oleh pemohon (PPAT). PPAT masih menggunakan 

format dari miliknya sendiri. 

3. Methods : Persyaratan administrasi yang kurang lengkap atau tidak sesuai 

mengharuskan petugas mengembalikan berkas kepada pemohon (PPAT) untuk 

MAN 

MONEY METHODS 

MATERIALS 

LAMBATNYA  

PROSES 

LAYANAN 

PENGECEKAN 

SERTIPIKAT DAN 

SKPT SECARA 

ELEKTRONIK DI 

KANTOR 

PERTANAHAN 

KOTA 
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Terbatasnya SDM jika 

dibandingkan dengan 

berkas yang masuk 

Belum ada anggaran 

untuk melakukan 

sosialisasi pada 

pemohon khususnya 

PPAT 

Persyaratan yang 

kurang mengharuskan 

bolak-balik berkas 

sehingga memakan  

waktu yang lama 

Keseragaman format 

dokumen 

persyaratan yang 

belum optimal 
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diperbaiki yang mana ini membutuhkan waktu lama sehingga proses pengecekan pun 

terhambat. 

4. Money : Tidak adanya anggaran untuk melakukan sosialisasi kepada pemohon 

(PPAT) mengenai alur dan format pengecekan ini, biasanya Kantor Pertanahan Kota 

Semarang hanya menunggu inisiatif dari PPAT untuk mengadakan acara sosialisasi 

dan pihak kami hanya sebagai undangan atau pembicara. 

 

Tabel II.2 Pemilihan Alternatif Gagasan Pemecah Isu menggunakan MC Namara. 

No Aspek Alternatif Gagasan 

Pemecah Isu 

Biaya Waktu Kelayakan Total Peringkat 

1. Man Pengadaan penambahan 

SDM dalam Layanan 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara 

Elektronik. 

2 2 3 7 4 

2. Materials Pembuatan format 

dokumen persyaratan 

dalam Layanan 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara 

Elektronik. 

5 4 4 13 2 

3. Methods Pembuatan Video 

Tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara 

Elektronik. 

5 4 5 14 1 

4.  Money Mengadakan alokasi  

anggaran untuk 

mengadakan sosialisasi 

ke PPAT dalam Layanan 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Secara 

Elektronik. 

2 3 3 8 3 

 

Skala Likert Interval 1-5 : 
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Skala 

Likert 
Interval 

Biaya Waktu Kelayakan 

1 mengeluarkan biaya sangat 
mahal 

dapat diselesaikan dalam waktu sangat 
lama 

sangat tidak dapat 
diwujudkan 

2 mengeluarkan biaya mahal dapat diselesaikan dalam waktu cukup 
lama 

tidak dapat diwujudkan 

3 mengeluarkan biaya murah dapat diselesaikan dalam waktu singkat cukup dapat diwujudkan 

4 mengeluarkan biaya sangat 

murah 

dapat diselesaikan dalam waktu cukup 

singkat 

dapat diwujudkan 

5 tidak mengeluarkan biaya dapat diselesaikan dalam waktu sangat 

singkat 

sangat bisa diwujudkan 

 

 

Berdasarkan pengamatan penulis selama bekerja di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

khususnya di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, masalah yang paling sering terjadi 

adalah masih lambatnya Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik karena 

masih banyak kesalahan atau kurang lengkapnya administrasi yang diupload pemohon 

(PPAT). Berdasarkan isu yang sudah ditetapkan diatas, gagasan pemecah isu akan dipilih 

dengan cara memilih empat alternatif gagasan berdasarkan setiap aspek atau factor penyebab 

dengan metode analisa Teknik tapisan Mc Namara. Alat analisis tapisan ini merupakan alat 

analisis untuk menyusun urutan prioritas gagasan yang harus diselesaikan. Caranya dari 

setiap gagasan dilakukan skoring menggunakan skala 1-5, yang mana gagasan yang 

mendapatkan skor tertinggi menjadi gagasan yang terpilih. 

 Berdasarkan analisis pemilihan gagasan tersebut diatas, dapat diketahui bahwa 

alternatif gagasan yang diangkat penulis dalam rancangan aktualisasi ini adalah alternatif 

ketiga dari segi Methods yaitu “Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik.”. Gagasan tersebut diharapkan dapat mewujudkan 

fungsi dan tugas ASN yakni memberikan pelayanan public dan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan informasi pertanahan sehingga roda ekonomi pun dapat berputar. Gagasan 

tersebut jika ditinjau lebih dalam dari segi biaya, waktu dan kelayakan mendapatkan total 

nilai paling tinggi sehingga penerapannya dapat langsung dilaksanakan dalam menjawab 

pemecahan isu. 



25 
 

 

- Biaya : Gagasan pemecahan isu ini sama sekali tidak membutuhkan biaya dalam 

pelaksanaanya sehingga sangat efisien.  

- Waktu : Gagasan ini tidak memerlukan waktu yang lama, karena begitu video ini 

diluncurkan dan diupload di social media serta grup whatsapp, tidak membutuhkan 

waktu lama bagi semua PPAT langsung dapat melihat dan memahami video tersebut.  

- Kelayakan : Gagasan ini dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat mengingat 

kegiatan aktualisasi hanya dilakukan kurang lebih satu bulan sehingga langsung dapat 

dikerjakan dan direalisasikan serta langsung terlihat hasil dan manfaatnya. 
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Unit Kerja   : Analis Hukum Pertanahan, Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran, Kantor Pertanahan Kota Semarang,  

  Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Identifikasi Isu  : 1. Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota  

      Semarang 

      2. Belum Tertibnya Pengelolaan Administrasi Buku Tanah di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

      3. Belum Optimalnya Layanan Validasi di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Isu yang Diangkat  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota  

  Semarang 

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik.  

  Gagasan tersebut berkaitan dengan MP. Manajemen ASN dan Smart ASN 

Tabel II.3 Tabel Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Pengumpulan 

bahan untuk 

pembuatan 
video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

1)      Melakukan 

konsultasi 

rencana kegiatan 
dengan mentor; 

Terciptanya 

bahan untuk 

pembuatan 
video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan 

Terciptanya bahan 

untuk pembuatan video 

tutorial ini bermanfaat 
dalam upaya 

mewujudkan pelayanan 

yang cepat dan tepat 

sehingga dapat 

berkontribusi pada misi 

kedua yaitu 

Melayani: Dalam 

terbentuknya output 

kegiatan ini, adalah bentuk 
kami melayani masyarakat 

dengan terciptanya bahan 

untuk pembuatan video 

tutorial agar kegiatan ini 

dapat berjalan secara 

sistematis 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

untuk mendapatkan arahan 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN yang 
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merupakan bagian dari Loyal. Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

Dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar Dunia 

dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yakni 

Pelayanan public 

terhadap masyarakat. 

  Saat berkonsultasi saya juga 

membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dengan mentor 

saya sebagai bagian dari 

Harmonis. 

2) Mengumpulkan 

informasi terkait 

keluhan dan 

harapan dari 

Layanan ini dari 

petugas 

pengecekan; 

Dalam mengumpulkan informasi 

dengan para rekan kerja akan 

dapat membangun lingkungan 

kerja yang kondusif merupakan 

bagian Harmonis. 

3)      Meminta 

format dokumen 

persyaratan 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik. 

Ketika saya meminta format 

dokumen persyaratan ini 

merupakan bagian dari 

melaksanakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab yang merupakan 

dari Akuntabel.  

  Meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan sikap 

terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah, 

perwujudan dari Kolaboratif. 
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  Rangkaian kegiatan ini mulai dari 

konsultasi, mengumpulkan 

informasi sampai meminta format 

dokumen, saya berusaha untuk 

melaksanakan tugas saya dengan 

kualitas terbaik yang merupakan 

perwujudan dari Kompeten. 

 Rangkaian kegiatan ini mulai dari 

konsultasi, mengumpulkan 

informasi sampai meminta format 

dokumen juga merupakan bentuk 

sikap selalu bertindak proaktif 

dalam bekerja sebagai bagian dari 

nilai Adaptif.  

2. Perancangan 

konsep video 

tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik  

1)      Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

perancangan 

konsep video; 

Terbentuknya 

konsep video 

tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Terbentuknya konsep 

video tutorial ini 

bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki 

sistem dan pelayanan 

yang ada sehingga 

berkontribusi pada 

penyelenggaraan 

pelayanan pertanahan 

yang berkualitas. 

Professional: terbentuknya 

konsep video tutorial ini 

dilakukan cermat dan teliti 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dapat  membangun lingkungan 

kerja yang kondusif yang 

merupakan nilai Harmonis.  
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2)      Melakukan 

penyusunan 

konsep video 

tutorial; 

Dalam melakukan penyusunan 

konsep video, saya terus 

meningkatkan kompetensi diri dan 

melaksanakan kerja dengan 

kualitas terbaik dan merupakan 

bagian dari Kompeten.  

  Pada saat melakukan penyusunan 

konsep video tutorial, saya terus 

berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas untuk menghasilkan 

kinerja yang berkualitas sebagai 

bagian dari nilai Adaptif.  

3)      Melakukan 

perbaikan 

penyusunan 

konsep video 

tutorial. 

Saat melakukan perbaikan 

penyusunan konsep merupakan 

bentuk dari sikap melakukan 

perbaikan tiada henti dan bagian 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

  Melakukan perbaikan penyusunan 

konsep juga merupakan bentuk 

dari tanggung jawab dari 

pekerjaan saya dan merupakan 

perwujudan dari nilai Akuntabel. 

  Dalam melakukan perbaikan 

penyusunan konsep, saya bersikap 

terbuka dalam menerima saran 

dan kritik untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif.   
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3. Pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

1)      Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor terlebih 

dahulu dalam 

pembuatan video 

tutorial;  

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

telah siap 

untuk 

disosialisasika

n. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Terciptanya Video ini 

bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat akan 

pelayanan public yang 

diberikan sehingga akan 

berkontribusi pada 

terwujudnya 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya. 

Professional: Video 

tutorial ini  merupakan 

salah satu bentuk inovasi 

dalam rangka 

memudahkan PPAT dalam 

memahami dan 

menggunakan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik  

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagain 

bagian dari Loyal. 

 Saya berkonsultasi dengan mentor 

dapat  membangun lingkungan 
kerja yang kondusif yang 

merupakan perwujudan dari nilai 

Harmonis.  

 Dalam melakukan pembuatan 

video, saya terus meningkatkan 
kompetensi diri dan melaksanakan 

kerja dengan kualitas terbaik 

sebagai bagian dari Kompeten.  

2)      Menyiapkan 

bahan video yang 

sudah disusun 

dalam konsep; 

Dalam menyiapkan bahan video 

yang telah disusun, saya terbuka 

menerima usulan dari berbagai 

pihak untuk menghasilkan nilai 

tambah yang merupakan nilai 

Kolaboratif.  
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3)      Melakukan 

proses editing 

video tutorial; 

Saat melakukan proses editing 

video saya bersikap cekatan yang 

merupakan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

  Dalam pembuatan video, saya  

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas serta 

harus dapat cepat menyesuaikan 

diri terhadap segala perubahan 

sebagai bagian dari nilai Adaptif. 

  Ketika pembuatan video, saya 

terbuka dan bekerja sama dengan 

rekan kerja untuk menghasilkan 

nilai tambah, saya juga menerima 

berbagai masukan dari rekan kerja 

sebagai bentuk dari perilaku 

memberi kesempatan pada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi sebagai bagian dari 

Kolaboratif.  

4)      Melaporkan 

hasil video 

kepada mentor. 

Saat melaporkan hasil video yang 

telah saya buat kepada mentor 

merupakan bentuk tanggung 

jawab saya atas pekerjaan yang 

saya lakukan, merupakan 

perwujudan dari Akuntabel. 
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4. Sosialisasi 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

1)      Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor terkait 

sosialisasi video 

tutorial; 

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

yang telah 

tersosialisasi 

ke dalam akun 

sosia media 

dan LED 

informasi di 

Loket Kantor 

Pertanahan 

Kota 

Semarang. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Video yang telah 

tersosialisasi ke dalam 

social media dan LED 

informasi ini 

bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan 

pelayanan kepada 

masyarakat sehingga 

mendukung dalam 

upaya menuju 

terselenggaranya 

pelayanan pertanahan 

yang berstandar dunia. 

Melayani: Memberikan 

informasi dan dapat 

memudahkan PPAT dalam 

menggunakan layanan ini 

sehingga dapat 

mempercepat proses 

layanan.  

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dapat  membangun lingkungan 

kerja yang kondusif sebagai 

perwujudan dari nilai Harmonis. 

2)      Melakukan 

upload video 

tutorial ke sosial 

media Instagram 

dan youtube 

Kantor 

Pertanahan Kota 

Semarang; 

Tahapan kegiatan upload ke 

dalam sosial media, whatsapp 

group dan LED informasi di 

Loket merupakan bentuk dari 

sikap memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang termasuk dalam 

nilai Berorientasi Pelayanan.  
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3)      Melakukan 

upload video 

tutorial ke dalam 

whatsapp group; 

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  berusaha 

selalu meningkatkan kompetensi 

dalam diri saya dan saya berusaha 

untuk selalu melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik termasuk 

dari nilai Kompeten.  

4)      Memasukkan 
video ke dalam 

LED informasi di 

Loket Kantor 

Pertanahan Kota 

Semarang 

Dalam sosialisasi video yang telah 
saya buat untuk diupload ke 

dalam sosial media, whatsapp 

group serta LED informasi di 

Loket, saya  harus dapat cepat 

menyesuaikan diri terhadap segala 

perubahan yang ada, sebagai 

bagian dari Adaptif. 

 Saya meminta bantuan dari 

berbagai pihak terutama team IT 

dalam mensosialisasikan video 

yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, 

whatsapp group serta LED 

informasi di Loket yang 

merupakan bagian dari nilai 

Kolaboratif. 
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 Video yang telah saya buat dan 

saya masukkan ke dalam sosial 

media serta LED informasi di 

Loket adalah bentuk  tanggung 

jawab saya atas aktualisasi yang 

saya lakukan dan merupakan 

bagian dari nilai Akuntabel. 

5. Evaluasi atas 

pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

1)      Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor atas video 

tutorial yang telah 

dibuat dan 

disosialisasikan; 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

laporan 

kegiatan. 

Saya akan mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Terwujudnya 

dokumentasi dan 

pembuatan laporan 

kegiatan bermanfaat 

dalam upaya 

meningkatkan 

kepercayaan yang 

berdampak peningkatan 

manfaat dan kualitas 

layanan dan merupakan 

salah satu bentuk 

tanggungjawab seorang 

ASN yang sejalan 

dengan misi 

Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

Dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar 

Dunia” dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan 

yakni Pelayanan publik 

dan tata Kelola 

kepemerintahan yang 

Terpercaya: pelaksanaan 

evaluasi dan pembuatan 

laporan menjadi bentuk 

tanggungjawab seorang 

ASN dalam melaksanakan 

pekerjaannya 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN, sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

  Saya berkonsultasi dengan mentor 
dapat  membangun lingkungan 

kerja yang kondusif yang 

merupakan perwujudan dari nilai 

Harmonis. 

  Saat berkonsultasi dengan mentor 

juga merupakan bentuk kerjasama 

untuk menghasilkan nilai tambah 

sebagai bagian dari nilai 

Kolaboratif. 
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2) Mengumpulkan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

kegiatan; 

Dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan merupakan sikap dari 

melaksanakan pekerjaan dengan 

kualitas terbaik yang termasuk 

nilai Kompeten. 

berkualitas dan berdaya 

saing 

 Saat melakukan dokumentasi 
pelaksanaan kegiatan saya harus 

cepat menyesuaikan diri dan 

bertindak proaktif agar kegiatan 

ini dapat terdokumentasi dengan 

baik sebagai bagian dari Adaptif. 

3)      Membuat 

laporan kegiatan. 

Laporan pelaksanaan kegiatan ini 

menjadi salah satu tujuan saya 

dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat mengenai informasi 

pertanahan yang merupakan 

perwujudan dari nilai Beorientasi 

Pelayanan.  

 Laporan pelaksanaan kegiatan 

adalah bentuk tanggung jawab 

saya atas aktualisasi yang saya 

lakukan dan juga merupakan 

bagian dari nilai Akuntabel. 

  Pembuatan laporan pelaksanaan 
kegiatan harus dikerjakan dengan 

teliti dapat dijadikan bahan untuk 

terus meningkatkan kompetensi 

diri dan merupakan bagian dari 

nilai Kompeten.  
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Tabel II.4 Rekapitulasi Rencana / Implementasi Habituasi Nilai BerAKHLAK 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1. Berorientasi Pelayanan 1 2 2 4 2 11 

2. Akuntabel 1 1 1 3 1 7 

3. Kompeten 3 1 1 3 2 10 

4. Harmonis 2 1 1 1 1 6 

5. Loyal 1 1 1 1 1 5 

6. Adaptif 3 1 1 3 1 9 

7. Kolaboratif 1 1 2 3 1 8 

Jumlah MP yang Diaktualisasikan per Kegiatan 12 8 9 18 9 56 
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Tabel II.5 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Jumlah Penerapan / Habituasi Nilai 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

1. Pengumpulan bahan        

 1) Melakukan konsultasi rencana kegiatan dengan 

mentor; 

2) Mengumpulkan informasi terkait keluhan dan 

harapan dari Layanan ini dari petugas 

pengecekan; 

3) Meminta format dokumen persyaratan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

1 

2. Perancangan konsep        

 1) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai 

perancangan konsep video; 

2) Melakukan penyusunan konsep video tutorial; 

3) Melakukan perbaikan penyusunan konsep video 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

1 1  

 

1 

 

 

 

1 



38 
 

tutorial. 

3. Pembuatan video        

 1) Melakukan konsultasi dengan mentor terlebih 

dahulu dalam pembuatan video tutorial; 

2) Mengumpulkan bahan video yang sudah disusun 

dalam konsep; 

3) Melakukan proses editing video tutorial; 

4) Melaporkan hasil video kepada mentor. 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

1 1  

 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

4. Sosialisasi video        

 1) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

sosialisasi video tutorial; 

2) Melakukan upload video tutorial ke sosial media 

Instagram dan youtube Kantor Pertanahan Kota 

Semarang; 

3) Melakukan upload video tutorial ke dalam 

whatsapp group; 

4) Memasukkan video ke dalam LED informasi di 

Loket Kantor Pertanahan Kota Semarang 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

1 1  

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

5. Evaluasi atas pembuatan video        

 1) Melakukan konsultasi dengan mentor atas video 1   1 1  1 
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tutorial yang telah dibuat dan disosialisasikan; 

2) Mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan; 

3) Membuat laporan kegiatan. 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 
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E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel II.6 Jadwal Kegiatan Aktualisasi Tahun 2022 

 

No 

 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan Implementasi 

Juli Agustus 

25 26  27  28 29 1 2 3 4 5 8 9 10 11 12 15 16 17 18 19 22 23 

1 Pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

Melakukan konsultasi 

rencana kegiatan dengan 

mentor 

                      

Mengumpulkan 

informasi terkait keluhan 

dan harapan dari 

Layanan ini dari petugas 

pengecekan 

                      

Meminta format 

dokumen persyaratan 

Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 
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Secara Elektronik 

2 Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

mengenai perancangan 

konsep video 

                      

Melakukan penyusunan 

konsep video tutorial 

                      

Melakukan perbaikan 

penyusunan konsep 

video tutorial 

                      

3 Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor terlebih 

dahulu dalam pembuatan 

video tutorial 

                      

Mengumpulkan bahan 

video yang sudah 
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disusun dalam konsep 

Melakukan proses 

editing video tutorial 

                      

Melaporkan hasil video 

kepada mentor 

                      

4 Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

sosialisasi video tutorial 

                      

Melakukan upload video 

tutorial ke sosial media 

Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota 

Semarang 

                      

Melakukan upload video 

tutorial ke dalam 

whatsapp group 

                      

Memasukkan video ke                       
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dalam LED informasi di 

Loket Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

5 Evaluasi atas pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor atas 

video tutorial yang telah 

dibuat dan 

disosialisasikan 

                      

Mengumpulkan 

dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

                      

Membuat laporan 

kegiatan 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

Pelaksanaan Aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Semarang, 

penulis melihat dan mempelajari sistem dan cara kerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang bertugas di Kantor Pertanahan Kota 

Semarang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sehari-hari. Selain itu juga penulis memilih sosok role model yang 

dapat menjadi panutan dan contoh bagi penulis dalam 

menjalankan tugas sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil yaitu Ibu 

Lila Trisnaningsih, S.ST. Saat ini beliau merupakan atasan penulis sebagai Penata Pertanahan 

Pertama dan menjabat sebagai Koordinator Kelompok Subtansi (KKS) pada Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Semarang, sekaligus mentor dalam 

aktualisasi ini.  

Ada beberapa alasan penulis dalam memilih role model dalam melaksanakan tugas 

aktualisasi. Alasan pertama, beliau adalah sosok yang ramah yang mencerminkan nilai 

Berorientasi Pelayanan.  Alasan kedua, beliau professional dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas sehari-harinya sebagaimana cerminan dari nilai Akuntabel. Alasan ketiga, 

beliau adalah sosok pemimpin yang dapat membimbing dan mengarahkan para staff yang 

berada di bawah Subseksi Peralihan Hak Tanah dan Ruang dan Pembinaan PPAT serta dapat 

membangun lingkungan kerja yang kondusif sebagai perwujudan dari nilai Harmonis. Alasan 

ke empat yaitu beliau adalah sosok yang sangat peduli dengan rekan kerja serta senang diajak 

untuk berkomunikasi baik perihal pekerjaan maupun hal diluar pekerjaan. 

B. REALISASI AKTUALISASI 

1. REALISASI KEGIATAN : 

1.1 Realisasi Kegiatan 1 : 

Pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik. 

 Melakukan konsultasi rencana kegiatan dengan mentor 
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Tahapan awal kegiatan pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial ini 

diawali dengan berkonsultasi pada mentor. Tujuan tahapan kegiatan ini adalah 

untuk meminta masukan dan saran terkait bahan untuk pembuatan video 

tutorial. Adapun masukan dan saran tersebut diantaranya yaitu menunjukkan 

beberapa contoh video yang dapat dijadikan referensi serta persyaratan apa 

saja yang dibutuhkan dalam proses layanan pengecekan dan SKPT elektronik. 

 

Gambar III.1 Konsultasi dengan mentor  

 

 Mengumpulkan informasi terkait keluhan dan harapan dari Layanan ini dari 

petugas pengecekan 

Tahapan kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan informasi dengan rekan 

kerja terkait Layanan Pengecekan dan SKPT elektronik. Dari informasi yang 

diterima dari rekan kerja, selama ini yang sering dilakukan kesalahan oleh 

PPAT adalah format surat yang salah dan kelengkapan dokumen yang masih 

kurang. Format surat yang sering salah ini diantaranya surat pernyataan 

keaslian sertipikat dan beritikad baik dalam penggunaan akses dokumen yang 

harusnya di tandatangani oleh pemilik sertipikat. Sedangkan untuk 

kelengkapan dokumen yang masih kurang misalnya pemilik sertipikat yang 

sudah meninggal maka ahli waris harus melampirkan Surat Keterangan Waris. 

Lalu untuk sertipikat atas nama badan hukum maka pemohon wajib 

melampirkan Anggaran Dasar atau Surat Pengesahan dari Kemenkumham 

mengenai Pendirian Perusahaan. Harapannya dengan video tutorial ini 
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kesalahan-kesalahan yang ada bisa diminimalisir sehingga pekerjaan dapat 

cepat terselesaikan. 

 

Gambar III.2 Pengumpulan informasi dengan rekan kerja 1 

 

 

Gambar III.3 Pengumpulan informasi dengan rekan kerja 2 

 

 Meminta format dokumen persyaratan Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 

Pada tahapan ini, penulis mencari ketentuan mengenai persyaratan 

administrasi pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik. Menurut Petunjuk 
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Teknis Nomor 3/Juknis-HK.02/IV/2022 Tanggal 25 April 2022 tentang 

Layanan Pengecekan Sertipikat dan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

(SKPT) Secara Elektronik dilaksanakan sebagai berikut: 

- (scan) Surat Permohonan Sertipikat asli,  

- (scan) NIK pemilik bidang tanah  

- (scan) Surat kuasa permohonan  

- (scan) Surat pernyataan mengenai keaslian Sertipikat, dan 

menyatakan bahwa nama yang tercantum dalam Sertipikat 

merupakan pemegang hak yang sebenarnya dan beriktikad 

baik serta bertanggung jawab sepenuhnya atas penggunaan 

data yang diakses. 

 

Gambar III.4 Persyaratan pengecekan sertipikat sesuai Juknis 

 

Untuk SKPT sendiri, permohonan lelang wajib melampirkan scan sertipikat 

asli, dan dokumen pendukung lainnya seperti surat tugas dan lain sebagainya.  
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Gambar III.5 Persyaratan SKPT sesuai Juknis 

 

Format surat pernyataan keaslian sertipikat dan beritikad baik dalam 

penggunaan akses seperti dibawah ini: 

 

Gambar III.6 Contoh format surat pernyataan keaslian sertipikat 

 

Output Kegiatan : 
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 Bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 

 

1.2 Realisasi Kegiatan 2 

Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 

 Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai perancangan konsep video 

Tahapan awal kegiatan perancangan konsep video ini diawali dengan 

berkonsultasi pada mentor.  Mentor mengarahkan dan memberi masukan 

konsep yang akan diterapkan dalam pembuatan video. Dimulai dari tahapan-

tahapan yang dilakukan PPAT ketika akan melakukan pengecekan  sertipikat 

melalui aplikasi INTAN . Tahapan yang dilakukan secara urut dan detail 

beserta informasi yang akan diberikan. 

 

Gambar III.7 Konsultasi dengan mentor  

 

 Melakukan penyusunan konsep video tutorial 

Tahapan kegiatan ini dimulai dengan menyusun tahapan pengecekan sertipikat 

melalui website INTAN. Dimulai proses login, lalu urutan yang harus 

dikerjakan melalui website INTAN serta berkas apa saja yang dibutuhkan.  
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Gambar III.8 Proses pengecekan sertipikat melalui INTAN 

 

 Melakukan perbaikan penyusunan konsep video tutorial 

Pada tahapan ini, penulis melakukan koreksi penyusunan konsep apabila ada 

penyusunan konsep yang kurang serta membuat drive google untuk 

menyimpan format dokumen surat pernyataan. Fungsi drive google ini adalah 

keseragaman format dan untuk memudahkan PPAT. Hal ini dilakukan agar 

terbentuk konsep video yang mudah untuk dipahami. 

Output Kegiatan : 

 Konsep Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

1.3 Realisasi Kegiatan 3 

Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Melakukan konsultasi dengan mentor terlebih dahulu dalam pembuatan video 

tutorial 

Tahapan awal kegiatan pembuatan video tutorial ini diawali dengan 

berkonsultasi pada mentor.  Mentor mengarahkan dan memberi masukan 

mengenai pembuatan video tutorial ini. Mentor memberi masukan agar durasi 

video jangan terlalu panjang agar penonton tidak bosan. 
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Gambar III.9 Konsultasi dengan mentor  

 

 Menyiapkan bahan video yang sudah disusun dalam konsep 

Tahapan kegiatan ini adalah menyiapkan bahan video yang sudah disusun 

dalam konsep. Konsep yang kemarin sudah disusun, hari ini disiapkan agar 

bisa memulai tahapan kegiatan selanjutnya. 

 

Gambar III.10 Persiapan bahan video 

 

 Melakukan proses editing video tutorial 
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Setelah penyusunan konsep, masuk ketahapan selanjutnya yaitu proses editing 

video. Proses ini terdiri penggabungan konsep video yang telah disusun dan 

disiapkan lalu membuat opening, teks voice dan closing.  Selain membuat 

video tutorial, penulis juga membuat video pendek untuk di Instagram. Video 

pendek ini hanya berisi persyaratan pengecekan dan SKPT elektronik saja 

yang kemudian menghimbau agar  melihat video lengkapnya. 

 

 

 

Gambar III.11 Proses editing video 

 

 Melaporkan hasil video kepada mentor 

Pada tahapan ini, video yang telah diedit, dilihat oleh mentor terlebih dahulu 

sebelum memasuki tahapan sosialisasi selanjutnya. Mentor memberikan saran 

dan masukan mengenai video tersebut. Saran dan masukan tersebut antara lain, 

perbaikan kalimat persyaratan pengecekan sertipikat dan SKPT,  beberapan 



54 
 

dokumen yang harus diblur demi menjaga kerahasiaan data, memasukkan 

contoh hasil SKPT elektronik. 

 

Gambar III.12 Laporan hasil video kepada mentor 

Output Kegiatan : 

 Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

1.4 Realisasi Kegiatan 4 

Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Melakukan konsultasi dengan mentor terkait sosialisasi video tutorial 

Tahapan kegiatan ini adalah melakukan konsultasi dengan mentor mengenai 

sosialisasi video tutorial. Pada tahapan ini video yang sudah di revisi dan siap 

untuk disosialisasikan di konsultasikan pada mentor terlebih dahulu. Karena 

satu dan lain hal, penulis berkonsultasi lewat whatsapp. Setelah mentor 

menyetujui untuk diluncurkan, maka video siap untuk disosialisasikan. 
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Gambar III.13 Konsultasi dengan mentor 

 

 Melakukan upload video tutorial ke sosial media Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Berdasarkan rancangan aktualisasi yang dibuat oleh penulis, video tutorial 

ini akan disosialisasikan pada tanggal 10-18 Agustus 2022. Namun pada 

tanggal 10-12 Agustus 2022 belum dapat dimulai sosialisasi tersebut. Hal ini 

dikarenakan adanya revisi dari mentor guna menjadikan video yang lebih baik 

lagi dan tepat guna. Adapun mentor menyarankan beberapa revisi pada video 

tersebut antara lain: 

- Perbaikan kalimat persyaratan pengecekan sertipikat dan SKPT,  

- Beberapan dokumen yang harus diblur demi menjaga kerahasiaan data,  

- Memasukkan contoh hasil SKPT elektronik 

Sehingga proses sosialisasi ini masih belum dapat dilaksanakan, karena 

penulis masih butuh waktu untuk proses editing kembali video tutorial 

tersebut. Penulis berharap proses sosialisasi dapat dilaksanakan selama sisa 
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waktu yang sesuai dengan rancangan aktualisasi yaitu tanggal 15-18 Agustus 

2022. 

Selanjutnya, setelah revisi selesai, video telah siap untuk disosialisasikan. 

Penulis berkoordinasi dengan tim IT dan tim Humas dalam proses sosialisasi 

ini. Pertama, penulis menghubungi admin social media youtube dan Instagram. 

Kemudian video diupload di akun social media tersebut. 

 

 

Gambar III.14 Video yang telah diupload di Youtube dan Instagram 
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 Melakukan upload video tutorial ke dalam whatsapp group 

Pada tahap ini, video diupload dalam whatsapp group PPAT. Guna percepatan 

penyebaran informasi mengenai video ini dan sasaran tujuan dapat tercapai, 

penulis masuk ke dalam grup PPAT Kota Semarang dan mengupload video 

tersebut. Penulis melakukan sosialisasi link youtube ke dalam whatsapp group 

dan meminta PPAT meneruskan kepada para staffnya agar dapat dipahami. 

Selain whatsapp grup PPAT, penulis juga melakukan sosialisasi link youtube 

tersebut di whatsapp grup Lentera yang beranggotakan para staff PPAT. 

 

Gambar III.15 Video yang telah disosialisasikan di whatsapp group 

 

 Memasukkan video ke dalam LED informasi di Loket Kantor Pertanahan Kota 

Semarang 

Pada tahapan ini, penulis berkoordinasi dengan tim Humas untuk memasukkan 

video ke dalam LED infomasi di Loket Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

Kemudian tim Humas membantu mensosialisasikan video tersebut di Loket 

Kantor Pertanahan Kota Semarang. Dengan begitu, diharapkan semua 
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pengunjung yang juga termasuk staff PPAT yang datang dapat melihat video 

tersebut di Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

 

Gambar III.16 Video yang telah disosialisasikan di Loket 

Output Kegiatan : 

 Video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

yang telah tersosialisasi 

 

1.5 Realiasi Kegiatan 5 

Evaluasi atas pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 

 Melakukan konsultasi dengan mentor atas video tutorial yang telah dibuat dan 

disosialisasikan  

Tahapan awal dari kegiatan evaluasi ini adalah konsultasi dengan mentor. 

Penulis berkonsultasi dengan mentor mengenai video yang telah 

disosialisasikan. Mentor memberikan masukan untuk mulai melihat dan 

menelaah dampak setelah adanya video tersebut agar dapat segera membuat 

laporan kegiatan. 
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Gambar III.17 Konsultasi dengan mentor  

 Mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan  

Pada tahapan ini, penulis juga mengumpulkan dokumentasi mengenai proses 

sosialisasi video ini. Dokumentasi ini nantinya akan digunakan untuk lampiran 

laporan pelaksanaan kegiatan dan aktualisasi. 

 

Gambar III.18 Pengumpulan dokumentasi kegiatan 

 Membuat laporan kegiatan  

Pada tahapan ini, penulis mulai membuat laporan kegiatan mengenai 

sosialisasi video tutorial pengecekan dan SKPT elektronik. Hasil dari 

pelaksanaan kegiatan ini akan dituangkan dalam laporan pelaksanaan kegiatan.  
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Output Kegiatan : 

 Dokumentasi dan Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

2. AKTUALISASI NILAI-NILAI AGENDA II 

a. Penerapan Nilai-nilai BerAKHLAK 

Kegiatan pertama, Penulis mengawali kegiatan ini dengan mentor dengan 

bersikap ramah sebagai perwujudan dari Berorientasi Pelayanan. Penulis 

berkonsultasi dengan mentor dengan sikap sopan dan penampilan rapi demi 

menjaga nama baik sesama ASN yang merupakan bagian dari Loyal. Penulis juga 

membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan mentor Penulis sebagai bagian 

dari Harmonis. Penulis melaksanakan tugas Penulis dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari Kompeten. Penulis bersikap selalu bertindak proaktif 

dalam bekerja sebagai bagian dari nilai Adaptif. Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk kerjasama untuk menghasilkan nilai tambah 

sebagai bagian dari nilai Kolaboratif. Saat berkonsultasi dengan mentor juga 

merupakan tanggung jawab atas pekerjaan Penulis sebagai bagian dari Akuntabel. 

Penulis mengumpulkan informasi dengan para rekan kerja dengan bersikap ramah 

sebagai bagian dari Berorientasi Pelayanan  serta bersikap sopan sebagai bagian 

dari Loyal. Penulis mengumpulkan informasi dengan para rekan kerja telah dapat 

membangun lingkungan kerja yang kondusif merupakan bagian Harmonis dan 

membangun kerjasama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai bagian dari 

Kolaboratif. Penulis melaksanakan tugas Penulis dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari Kompeten dan juga merupakan bentuk tanggung 

jawab penulis terhadap pekerjaan sebagai bagian dari Akuntabel. Penulis bersikap 

selalu bertindak proaktif dalam bekerja sebagai bagian dari nilai Adaptif. Penulis 

meminta format dokumen persyaratan dengan bersikap ramah dan cekatan sebagai 

bagian dari Berorientasi Pelayanan. Penulis meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan bagian dari melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab yang merupakan dari Akuntabel. Penulis juga melaksanakan pekerjaan ini 

dengan kualitas terbaik sebagai bagian dari Kompeten. Penulis meminta format 

dokumen dengan bersikap sopan sebagai bagian dari nilai Loyal. Penulis meminta 

format dokumen persyaratan ini merupakan sikap terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah, perwujudan dari Kolaboratif serta menjaga 
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lingkungan kerja yang kondusif sebagai bagian dari Harmonis. Penulis bersikap 

selalu bertindak proaktif dalam bekerja sebagai bagian dari nilai Adaptif. 

Kegiatan kedua, Penulis telah mengawali kegiatan ini dengan mentor dengan 

bersikap ramah sebagai perwujudan dari Berorientasi Pelayanan. Saat 

berkonsultasi dengan mentor, Penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

sebagai bagian dari Akuntabel. Penulis telah berkonsultasi dengan mentor dengan 

sikap sopan dan penampilan rapi demi menjaga nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. Penulis telah berkonsultasi dengan mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif yang merupakan nilai Harmonis. Penulis 

melaksanakan tugas Penulis dengan kualitas terbaik yang merupakan perwujudan 

dari Kompeten. Saat telah berkonsultasi dengan mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai bagian dari nilai Kolaboratif. 

Penulis juga cepat menyesuaikan diri saat berkonsultasi dengan mentor sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. Dalam melakukan penyusunan konsep video, penulis 

telah meningkatkan kompetensi diri dan melaksanakan kerja dengan kualitas 

terbaik dan merupakan bagian dari Kompeten.  Pada saat melakukan penyusunan 

konsep video tutorial, penulis telah memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai 

bagian dari Berorientasi Pelayanan. Penulis telah mengembangkan kreativitas 

untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas sebagai bagian dari nilai Adaptif. 

Saat melakukan perbaikan penyusunan konsep penulis telah melakukan perbaikan 

tiada henti yang merupakan bagian dari nilai Berorientasi Pelayanan. Melakukan 

perbaikan penyusunan konsep juga penulis telah bertanggung jawab pada 

pekerjaan dan merupakan perwujudan dari nilai Akuntabel. Penulis juga terus 

meningkatkan kompetensi sebagai bagian dari Kompeten. Dalam melakukan 

perbaikan penyusunan konsep, penulis telah bersikap terbuka dalam menerima 

saran dan kritik untuk menghasilkan nilai tambah sebagai bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

Kegiatan ketiga, Penulis telah mengawali kegiatan ini dengan mentor dengan 

bersikap ramah sebagai perwujudan dari Berorientasi Pelayanan. Saat 

berkonsultasi dengan mentor, Penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

sebagai bagian dari Akuntabel. Penulis telah berkonsultasi dengan mentor dengan 

sikap sopan dan penampilan rapi demi menjaga nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. Penulis telah berkonsultasi dengan mentor dapat  membangun 
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lingkungan kerja yang kondusif yang merupakan nilai Harmonis. Penulis 

melaksanakan tugas Penulis dengan kualitas terbaik yang merupakan perwujudan 

dari Kompeten. Saat telah berkonsultasi dengan mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai bagian dari nilai Kolaboratif. 

Penulis juga cepat menyesuaikan diri saat berkonsultasi dengan mentor sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. Dalam menyiapkan bahan video yang telah disusun, 

penulis telaah memahami kebutuhan masyarakat sebagai bagian dari Berorientasi 

Pelayanan dan bentuk bertanggung jawab dengan pekerjaan yang merupakan nilai 

Akuntabel. Penulis terus meningkatkan kompetensi diri sebagai bagian dari 

Kompeten dan mengembangkan kreativitas sebagai bagian dari nilai Adaptif. 

Dalam menyiapkan bahan video yang telah disusun, penulis terbuka menerima 

usulan dari berbagai pihak untuk menghasilkan nilai tambah yang merupakan nilai 

Kolaboratif dan menjaga lingkungan kerja yang kondusif sebagai bagian dari 

Harmonis. Saat melakukan proses editing video, penulis telah bersikap cekatan 

yang merupakan nilai Berorientasi Pelayanan. Dalam pembuatan video, penulis  

telah meningkatkan kompetensi sebagai bagian dari Kompeten dan terus 

mengembangkan kreativitas serta harus dapat cepat menyesuaikan diri terhadap 

segala perubahan sebagai bagian dari nilai Adaptif. Ketika pembuatan video, 

penulis terbuka dan bekerja sama dengan rekan kerja untuk menghasilkan nilai 

tambah, saya juga menerima berbagai masukan dari rekan kerja sebagai bentuk 

dari perilaku memberi kesempatan pada berbagai pihak untuk berkontribusi 

sebagai bagian dari Kolaboratif. Saat melaporkan hasil video yang telah dibuat 

kepada mentor, penulis telah bertanggung jawab saya atas pekerjaan yang saya 

lakukan, merupakan perwujudan dari Akuntabel. Dalam pelaporan hasil video, 

penulis juga bersedia melakukan perbaikan tiada henti demi memenuhi kebutuhan 

masyarakat sebagai bagian dari Berorientasi Pelayanan serta meningkatkan 

kompetensi diri sebagai bagian dari Kompeten. Pelaporan hasil video juga 

merupakan bentuk tanggung jawab atas pekerjaan sebagai bagian dari Akuntabel. 

Pelaporan hasil video kepada mentor, Penulis bersikap sopan sebagai bagian dari 

Loyal dan juga merupakan bentuk kerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

yang merupakan nilai Kolaboratif. 

Kegiatan keempat, Penulis telah mengawali kegiatan ini dengan mentor 

dengan bersikap ramah sebagai perwujudan dari Berorientasi Pelayanan. Penulis 
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telah berkonsultasi dengan mentor sebagai bentuk tangung jawab terhadap 

pekerjaan yang merupakan nilai Akuntabel. Penulis berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan penampilan rapi demi menjaga nama baik sesama ASN 

sebagai bagian dari nilai Loyal. Penulis telah berkonsultasi dengan mentor dapat  

membangun lingkungan kerja yang kondusif sebagai perwujudan dari nilai 

Harmonis. Penulis melaksanakan tugas Penulis dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari Kompeten. Saat telah berkonsultasi dengan mentor, 

penulis cepat menyesuaikan diri sebagai bagian dari Adaptif. Saat berkonsultasi 

dengan mentor  juga merupakan bentuk kerjasama untuk menghasilkan nilai 

tambah sebagai bagian dari nilai Kolaboratif. Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan LED informasi di Loket, penulis telah memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang termasuk dalam nilai Berorientasi Pelayanan. 

Kegiatan upload ke dalam sosial media, whatsapp group dan LED informasi di 

Loket, penulis bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan sebagai bagian 

dari Akuntabel. Penulis telah meningkatkan kompetensi dalam diri penulis dan 

penulis berusaha untuk selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

termasuk dari nilai Kompeten. Proses sosialisasi ini membutuhkan kerjasama dan 

koordinasi yang baik antar bagian yaitu Humas dan IT yang merupakan bagian dari 

Kolaboratif dan juga dapat membangun lingkungan kerja yang kondusif yang 

merupakan bagian dari Harmonis. Dalam sosialisasi video yang telah penulis buat 

untuk diupload ke dalam sosial media, whatsapp group serta LED informasi di 

Loket, penulis  telah dapat menyesuaikan diri terhadap segala perubahan yang ada, 

sebagai bagian dari Adaptif. Tahapan kegiatan upload ke dalam sosial media, 

whatsapp group dan LED informasi di Loket, penulis telah memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang termasuk dalam nilai Berorientasi Pelayanan. Kegiatan upload 

ke dalam sosial media, whatsapp group dan LED informasi di Loket, penulis 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan sebagai bagian dari Akuntabel. 

Penulis telah meningkatkan kompetensi dalam diri penulis dan penulis berusaha 

untuk selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten. Proses sosialisasi ini membutuhkan kerjasama dan koordinasi yang 

baik antar bagian yaitu Humas dan IT yang merupakan bagian dari Kolaboratif 

dan juga dapat membangun lingkungan kerja yang kondusif yang merupakan 

bagian dari Harmonis. Dalam sosialisasi video yang telah penulis buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, whatsapp group serta LED informasi di Loket, 
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penulis  telah dapat menyesuaikan diri terhadap segala perubahan yang ada, 

sebagai bagian dari Adaptif. Dalam sosialisasi video yang telah penulis buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, whatsapp group serta LED informasi di Loket, 

penulis  telah dapat menyesuaikan diri terhadap segala perubahan yang ada, 

sebagai bagian dari Adaptif. penulis telah meminta bantuan dari berbagai pihak 

terutama team IT dalam mensosialisasikan video yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, whatsapp group serta LED informasi di Loket 

yang merupakan bagian dari nilai Kolaboratif. Proses sosialisasi ini juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang kondusif yang merupakan bagian dari 

Harmonis. 

Kegiatan kelima, Penulis telah mengawali kegiatan ini dengan mentor 

dengan bersikap ramah sebagai perwujudan dari Berorientasi Pelayanan. Penulis 

telah berkonsultasi dengan mentor dengan sikap sopan dan penampilan rapi demi 

menjaga nama baik sesama ASN, sebagai bagian dari nilai Loyal. Penulis telah 

berkonsultasi dengan mentor dapat  membangun lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan dari nilai Harmonis. Penulis melaksanakan tugas 

Penulis dengan kualitas terbaik yang merupakan perwujudan dari Kompeten dan 

merupakan bentuk tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan sebagai bagian 

dari Akuntabel. Saat telah berkonsultasi dengan mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan nilai tambah sebagai bagian dari nilai Kolaboratif. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk tanggung jawab penulis atas 

kegiatan yang telah penulis rencanakan dalam aktualisasi dan merupakan bagian 

dari nilai Akuntabel. Saat melakukan dokumentasi, penulis tetap bersikap sopan 

sebagai bagian dari Loyal. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan merupakan sikap 

dari penulis yang telah melaksanakan pekerjaan dengan kualitas terbaik yang 

termasuk nilai Kompeten. Saat melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

penulis telah dapat menyesuaikan diri dan bertindak proaktif sebagai bagian dari 

Adaptif. Saat melaksanakan dokumentasi, penulis juga bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah yang merupakan nilai Kolaboratif. Laporan 

pelaksanaan kegiatan ini sebagai bentuk penulis telah memenuhi kebutuhan 

masyarakat mengenai informasi pertanahan yang merupakan perwujudan dari nilai 

Beorientasi Pelayanan. Laporan pelaksanaan kegiatan ini sebagai bentuk penulis 

telah bertanggung jawab saya atas aktualisasi yang saya lakukan dan juga 
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merupakan bagian dari nilai Akuntabel. Dalam pembuatan laporan pelaksanaan 

kegiatan, penulis mengerjakan dengan teliti merupakan bagian dari nilai 

Kompeten. Dalam pembuatan laporan kegiatan ini, penulis juga terus 

mengembangkan kreativitas dan bersikap proaktif sebagai bagian dari Adaptif. 

Tabel III.1 Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai BerAKHLAK 

 

b. Penerapan Visi Misi Organisasi Kementerian ATR/BPN 

Kegiatan pertama, dengan terciptanya bahan untuk pembuatan video 

tutorial ini bermanfaat dalam upaya mewujudkan pelayanan yang cepat dan tepat 

sehingga dapat berkontribusi pada misi kedua yaitu Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan Dan Penataan Ruang Yang Berstandar Dunia dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yakni Pelayanan public terhadap masyarakat. Kegiatan kedua, 

dengan terbentuknya konsep video tutorial ini bermanfaat dalam upaya 

memperbaiki sistem dan pelayanan yang ada sehingga berkontribusi pada 

penyelenggaraan pelayanan pertanahan yang berkualitas. 

Kegiatan ketiga, dengan terciptanya Video ini bermanfaat dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan masyarakat akan pelayanan public yang diberikan 

sehingga akan berkontribusi pada terwujudnya pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya. Kegiatan keempat, video yang telah tersosialisasi ke dalam social 

media dan LED informasi ini bermanfaat dalam upaya meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat sehingga mendukung dalam upaya menuju terselenggaranya 
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pelayanan pertanahan yang berstandar dunia. Kegiatan kelima, dengan 

terwujudnya dokumentasi dan pembuatan laporan kegiatan bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan kepercayaan yang berdampak peningkatan manfaat dan 

kualitas layanan dan merupakan salah satu bentuk tanggungjawab seorang ASN 

yang sejalan dengan misi Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan Dan Penataan 

Ruang Yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan yakni 

Pelayanan publik dan tata Kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya 

saing. 

 

c. Penguatan Nilai-nilai Organisasi 

Kegiatan pertama, memberikan penguatan nilai organisasi Melayani yakni 

dalam terbentuknya output kegiatan ini, adalah bentuk kami melayani masyarakat 

dengan terciptanya bahan untuk pembuatan video tutorial agar kegiatan ini dapat 

berjalan secara sistematis. Kegiatan kedua, memberikan penguatan nilai organisasi 

Professional yakni terbentuknya konsep video tutorial ini dilakukan cermat dan 

teliti. Kegiatan ketiga, memberikan penguatan nilai organisasi Professional yakni 

video tutorial ini  merupakan salah satu bentuk inovasi dalam rangka memudahkan 

PPAT dalam memahami dan menggunakan Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik. 

Kegiatan keempat, memberikan pemguatan nilai organisasi Melayani yaitu 

memberikan informasi dan dapat memudahkan PPAT dalam menggunakan layanan 

ini sehingga dapat mempercepat proses layanan. Kegiatan kelima, memberikan 

penguatan nilai organisasi Terpercaya yaitu pelaksanaan evaluasi dan pembuatan 

laporan menjadi bentuk tanggungjawab seorang ASN dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

 

3. MANFAAT AKTUALISASI 

Pelaksanaan aktualisasi ini memberikan manfaat bagi peserta, petugas layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik maupun bagi pemohon layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik (PPAT).  

a. Bagi Peserta 

Selain untuk memenuhi persyaratan kelulusan Pelatihan Dasar CPNS 

Kementerian ATR/BPN Tahun 2022, aktualisasi ini juga membantu Peserta 

untuk lebih memahami bagaimana menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 
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dalam menjalankan tugas di Satuan Kerja. Selain itu, penulis juga dapat 

mengembangkan kreativitas pada kegiatan pembuatan video tutorial 

pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik ini. 

b. Bagi Petugas  

Bagi petugas pengecekan dapat memberikan manfaat yaitu persyaratan 

yang lengkap dapat mempermudah petugas dalam proses pengecekan. 

Sehingga tidak terjadi pengembalian berkas yang dapat memakan waktu lama, 

layanan pun dapat berjalan lancar dan cepat karena persyaratan yang lengkap 

dan benar. Petugas pun tidak mengalami adanya tunggakan berkas yang 

disebabkan oleh persyaratan yang kurang lengkap.  

Hal ini ditunjukkan pada laman website pengecekan terdapat filter 

Menunggu Perbaikan yang digunakan untuk mengembalikan berkas ke PPAT. 

Sebelum adanya sosialisasi ini, filter Menunggu Perbaikan yakni dari tanggal 

14 Juli 2022 sampai dengan 9 Agustus 2022 terdapat rata-rata pengembalian 

berkas ke PPAT paling sedikit 50 berkas dan paling banyak 90 berkas. Setelah 

adanya sosialisasi video tutorial ini, terlihat terdapat perubahan jumlah berkas 

pengembalian ke PPAT pada filter menunggu perbaikan. Filter Menunggu 

Perbaikan dari tanggal 22 Agustus 2022 sampai dengan 26 Agustus 2022 

jumlah pengembalian berkas pada filter menunggu perbaikan mengalami 

penurunan setiap harinya yakni sekitar 20 berkas saja.  

 

 

Gambar III.19 Filter Menunggu Perbaikan sebelum dilakukan sosialisasi video 
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Gambar III.20  Filter Menunggu Perbaikan sesudah dilakukan sosialisasi video 

 

c. Bagi PPAT 

PPAT dapat memahami alur pengecekan dan persyaratan yang 

lengkap. Format yang disampaikan oleh penulis juga dapat memudahkan 

PPAT dalam melengkapi persyaratan pengecekan. Selain itu, hasil pengecekan 

bisa terbit tanpa memakan waktu lama karena telah sesuai dengan peraturan 

yang ada. Sehingga masyarakat yang akan melakukan perbuatan hukum 

setelah pengecekan sertipikat dapat melakukan tahapan selanjutnya dengan 

lancar yang pada akhirnya berimbas pada berputarnya roda ekonomi di 

masyarakat. Video tutorial Pengecekan Sertipikat dan SKPT Elektronik yang 

diupload di Youtube telah ditonton 360 kali, yang artinya link yang telah 

tersebar di Whatsapp Grup PPAT telah tersampaikan dengan baik karena 

melebihi dari jumlah PPAT yang ada di Kota Semarang. Sementara di 

Instagram, telah ditonton lebih dari 828 kali.  
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Gambar III.21  Jumlah penonton video tutorial Pengecekan dan SKPT 

Elektronik di Youtube 
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Gambar III.22  Testimoni Video dari Whastapp Group PPAT dan Youtube 

 

 

 

Gambar III.23  Testimoni dari Instagram  
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C. FAKTOR PENDUKUNG REALISASI AKTUALISASI 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, penulis menemui beberapa factor pendukung 

terlaksananya kegiatan aktualisasi ini, diantaranya : 

1. Coach dan Mentor yang terbuka 

Adanya coach dan mentor yang terbuka dalam membimbing penulis. Dari mulai 

rancangan aktualisasi ini dibuat hingga pelaksanaan tiap tahapannya, penulis sangat 

didukung oleh coach dan mentor yang komunikatif. Ini merupakan faktor penting 

dalam pelaksanaan aktualisasi ini. 

2. Lingkungan kerja yang responsif dan supportive 

Lingkungan dan sumber daya manusia di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

merupakan orang-orang yang terbuka dalam menerima orang yang memberikan 

sebuah ide mengenai bagaimana perkerjaan menjadi lebih baik. Sehingga dalam 

pelaksanaannya, semua staff yang terlibat sangat merespon dengan baik dan 

mendukung terlaksananya kegiatan aktualisasi ini. 

D. FAKTOR PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, penulis menemui beberapa factor penghambat 

terlaksananya kegiatan aktualisasi ini, diantaranya : 

1. Pelaksanaan Aktualisasi yang bersamaan dengan pekerjaan harian. 

Dalam proses pelaksanaan aktualisasi, penulis juga bekerja sebagai petugas 

pengecekan. Di Kantor Pertanahan Kota Semarang, berkas pengecekan yang masuk 

relative banyak yakni 200 berkas masuk per-harinya dan harus selesai dalam satu hari. 

Penulis membutuhkan ekstra tenaga dalam menjalani kegiatan aktualisasi ini dan 

membuat laporan kegiatan. 

2. Waktu Pelaksanaan yang relative singkat 

Pelaksanaan kegiatan ini hanya diberi waktu satu bulan dan sosialisasi kegiatan yang 

hanya satu minggu. Sehingga membuat penulis harus mengatur waktu sebaik mungkin 

agar dapat melaksanakan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya dan juga dapat 

menyelesaikan pekerjaan sehari-hari penulis sebagai petugas pengecekan. Apabila 

sosialisasi kegiatan ini berjalan lebih lama maka akan terlihat dampak yang lebih 

besar.  

E. TINDAK LANJUT 

Tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini perlu dilakukan agar dapat terus 

berkomitmen dengan nilai organisasi, kontribusi terhadap visi misi serta penerapan nilai-nilai 



72 
 

BerAKHLAK. Video tutorial mengenai Pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik ini dirasa 

cukup efektif karena PPAT telah memahami alur dan persyaratan pengecekan sertipikat dan 

SKPT elektronik melalui website INTAN. Apabila dikemudian hari ada perubahan-

perubahan dari aturan yang sudah ada, maka video ini dapat dikembangkan lagi sehingga 

dapat terus bermanfaat bagi pemohon khususnya PPAT. 

 

Tabel III.2 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran 

PNS untuk Mendukung Terwujudnya Smart Governance 

No Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-nilai Dasar PNS 

yang di Aktualisasi 

Teknik Aktualiasasi 

1 2 3 4 

1. Memantau keoptimalan 

video tutorial 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Elektronik 

terhadap pengembalian 

berkas kepada PPAT 

- Berorientasi 

Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

 

Penulis menerapkan untuk terus 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat sebagai perwujudan 

dari Berorientasi Pelayanan.  

Penulis berusaha terus menerus 

melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab yang 

merupakan dari Akuntabel.  

Penulis berusaha terus menerus 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten.  

Penulis berusaha terus menerus 

membangun lingkungan kerja 

yang kondusif sebagai bagian 

dari Harmonis. 

Penulis selalu menjaga nama 

baik sesama ASN, pimpinan 

dan instansi dengan 
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memberikan informasi yang 

benar kepada masyarakat 

sebagai bagian Loyal.  

Penulis terus bersikap bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif.  

Penulis berusaha terus menerus 

bersikap terbuka dalam bekerja 

sama untuk menghasilkan nilai 

tambah, perwujudan dari 

Kolaboratif.  

2. Terus berusaha 

menyempurnakan video 

tutorial Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Elektronik apabila ada 

perubahan 

- Berorientasi 

Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

 

Penulis selalu berusaha terus 

melakukan perbaikan tiada 

henti yang merupakan bagian 

dari nilai Berorientasi 

Pelayanan.  

Penulis berusaha terus menerus 

bertanggung jawab pada 

pekerjaan dan merupakan 

perwujudan dari nilai 

Akuntabel. 

Penulis meningkatkan 

kompetensi diri merupakan 

bagian dari Kompeten. 

Penulis selalu menjaga 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan nilai 

Harmonis. 

Penulis selalu menjaga nama 

baik sesama ASN, pimpinan 
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dan instansi dengan 

memberikan informasi yang 

benar kepada masyarakat 

sebagai bagian Loyal. 

Penulis terus menerus 

mengembangkan kreativitas 

untuk menghasilkan kinerja 

yang berkualitas sebagai bagian 

dari nilai Adaptif.  

Penulis selalu bersikap terbuka 

dalam menerima saran dan 

kritik sebagai bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

3. Terus mengembangkan 

sosialisasi video tutorial 

Pengecekan Sertipikat 

dan SKPT Elektronik 

agar tetap berjalan dan 

berkelanjutan 

- Berorientasi 

Pelayanan 

- Akuntabel 

- Kompeten 

- Harmonis 

- Loyal 

- Adaptif 

- Kolaboratif 

 

Penulis tetap bersikap cekatan 

yang merupakan nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Penulis terus bertanggung 

jawab dan disiplin atas 

pekerjaan yang dilakukan, 

merupakan perwujudan dari 

Akuntabel. 

Penulis selalu meningkatkan 

kompetensi diri sebagai bagian 

dari Kompeten. 

Penulis tetap membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan 

dari nilai Harmonis. 

Penulis selalu menjaga nama 

baik sesama ASN, pimpinan 
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dan instansi dengan 

memberikan informasi yang 

benar kepada masyarakat 

sebagai bagian Loyal. 

Penulis selalu terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

sebagai bagian dari nilai 

Adaptif. 

Penulis selalu berkoordinasi 

dan memberikan kesempatan 

pada berbagai pihaak untuk 

berkontribusi yang merupakan 

nilai Kolaboratif.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan mulai dari tahapan 

perencanaan sampai dengan pelaksanaannya dapat disimpulkan bahwa : 

1. Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik melalui website 

intan.atrbpn.go.id sering terjadi kesalahan dari pemohon (PPAT) sehingga berdampak 

pada Lambatnya Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik, maka dari itu 

muncul gagasan Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

2. Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik ini telah terlaksana sesuai rencana walaupun terdapat penyesuaian jadwal 

pada beberapa tahapan kegiatan.  

3. Pelaksanaan kegiatan Aktualisasi ini telah sejalan dengan Nilai-nilai BerAKHLAK, 

kegiatan pertama sampai dengan kelima telah memuat nilai Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. 

4. Kegiatan pembuatan video tutorial pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik dinilai 

cukup efektif dalam menangani lambatnya prosesnya pengecekan sertipikat dan SKPT 

elektronik yang disebabkan oleh kesalahan dari PPAT. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya pengurangan jumlah pengembalian berkas ke PPAT. 

B. REKOMENDASI 

Dengan adanya video tutorial pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik ini, dapat 

menjadikan kemudahan dalam mewujudkan pelayanan prima. Diharapkan Kantor Pertanahan 

Kota Semarang terus memantau keoptimalan video tutorial pengecekan sertipikat dan SKPT 

elektronik terhadap pengembalian berkas pada PPAT. Selanjutnya, apabila ada perubahan 

dalam pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik, video ini dapat terus diperbarui oleh 

Kantor Pertanahan Kota Semarang dan dapat menjadi solusi bagi pemohon khususnya PPAT 

untuk lebih mudah memahami alur serta persyaratan. Video ini juga perlu dikembangkan 

melalui sosialisasi yang berkelanjutan sehingga video ini tetap berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat menjadi modal awal Kantor Pertanahan Kota Semarang dalam mewujudkan pelayanan 

yang cepat, mudah dan murah. 
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Pelaksanaan kegiatan Aktualisasi ini telah sejalan dengan Nilai-nilai BerAKHLAK dan 

diharapkan bukan hanya penulis saja yang menerapkan nilai-nilai tersebut, akan tetapi semua 

ASN di Kantor Pertanahan Kota Semarang dapat menerapkan nilai-nilai tersebut. Hal ini 

bertujuan agar terdapat kesamaan persepsi dari semua ASN di lingkungan Kantor Pertanahan 

Kota Semarang dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelayan public. Sehingga pada 

akhirnya akan tercapai pelayanan prima di lingkungan Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

Bagi penyelenggara pelatihan, diharapkan nilai-nilai BerAKHLAK ini terus disosialisasikan 

dan ditanamkan kepada ASN-ASN lainnya sehingga tercapai ASN yang BerAKHLAK dan 

bangga melayani bangsa. 
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Pelatihan Dasar CPNS Gol. II dan III Tahun 2022 

Lembar Komitmen 

 

Surat Pernyataan 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Lengkap : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP   : 199111102022042003 

Pangkat/Gol  : IIIA 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Instansi  : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Menyatakan bahwa  : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III 

Angkatan XXI Tahun 2022 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di 

tempat kerja, dengan mengaktualisasikan subtansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar 

PNS yang dilandasi oleh kedudukandan peran PNS untuk mendukung terwujudnya 

Smart Governance. 

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Semarang, 27 September 2022 

Mengetahui,       Yang Menyatakan, 

 

Lila Trisnaningsih, S.ST      Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001     NIP.199111102022042003 
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LAMPIRAN 

 

 

 

  



82 
 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 1 

Nama   : NOVALINA PUTRI PRATITA, SH 

NIP   : 199111102022042003 

Jabatan  : ANALIS HUKUM PERTANAHAN 

Unit Kerja  : KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

Judul Aktualisasi : OPTIMALISASI PROSES LAYANAN PENGECEKAN  

  SERTIPIKAT DAN SKPT SECARA ELEKTRONIK MELALUI  

  PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL DI KANTOR  

  PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin/ 

25 Juli 2022 

Pengumpulan 

bahan untuk 

pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

1.1 Melakukan 

konsultasi rencana 

kegiatan dengan 

mentor 

Bahan untuk 

pembuatan video 

tutorial Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Selasa-Kamis/ 

26-28 Juli 

2022 

1.2 Mengumpulkan 

informasi terkait 

keluhan dan harapan 

dari Layanan ini dari 

petugas pengecekan 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Rabu-Kamis/ 

27-28 Juli 

2022 

1.3 Meminta format 

dokumen 

persyaratan Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Jumat/ 

29 Juli 2022 

Perancangan 

konsep video 

tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

2.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

perancangan konsep 

video 

Konsep video 

tutorial Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 
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Mentor                                                                                                         Peserta  

 

Lila Trisnaningsih, S.ST       Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001               NIP.199111102022042003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

1. Pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

a) Melakukan konsultasi rencana kegiatan dengan mentor 

Tahapan awal kegiatan pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial ini 

diawali dengan berkonsultasi pada mentor. Tujuan tahapan kegiatan ini adalah untuk 

meminta masukan dan saran terkait bahan untuk pembuatan video tutorial. Adapun 

masukan dan saran tersebut diantaranya yaitu menunjukkan beberapa contoh video 

yang dapat dijadikan referensi serta persyaratan apa saja yang dibutuhkan dalam 

proses layanan pengecekan dan SKPT elektronik. 

 

 

b) Mengumpulkan informasi terkait keluhan dan harapan dari Layanan ini dari petugas 

pengecekan 

Tahapan kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan informasi dengan rekan kerja 

terkait Layanan Pengecekan dan SKPT elektronik. Dari informasi yang diterima dari 

rekan kerja, selama ini yang sering dilakukan kesalahan oleh PPAT adalah format 

surat yang salah dan kelengkapan dokumen yang masih kurang. Format surat yang 

sering salah ini diantaranya surat pernyataan keaslian sertipikat dan beritikad baik 

dalam penggunaan akses dokumen yang harusnya di tandatangani oleh pemilik 
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sertipikat. Sedangkan untuk kelengkapan dokumen yang masih kurang misalnya 

pemilik sertipikat yang sudah meninggal maka ahli waris harus melampirkan Surat 

Keterangan Waris. Lalu untuk sertipikat atas nama badan hukum maka pemohon 

wajib melampirkan Anggaran Dasar atau Surat Pengesahan dari Kemenkumham 

mengenai Pendirian Perusahaan. Harapannya dengan video tutorial ini kesalahan-

kesalahan yang ada bisa diminimalisir sehingga pekerjaan dapat cepat terselesaikan. 

 

 

 

c) Meminta format dokumen persyaratan Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 
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Pada tahapan ini, penulis mencari ketentuan mengenai persyaratan administrasi 

pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik. Menurut Petunjuk Teknis Nomor 

3/Juknis-HK.02/IV/2022 Tanggal 25 April 2022 tentang Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) Secara Elektronik 

dilaksanakan sebagai berikut: 

- (scan) Surat Permohonan Sertipikat asli,  

- (scan) NIK pemilik bidang tanah  

- (scan) Surat kuasa permohonan  

- (scan) Surat pernyataan mengenai keaslian Sertipikat, dan 

menyatakan bahwa nama yang tercantum dalam Sertipikat 

merupakan pemegang hak yang sebenarnya dan beriktikad 

baik serta bertanggung jawab sepenuhnya atas penggunaan 

data yang diakses. 

 

 

Untuk SKPT sendiri, permohonan lelang wajib melampirkan scan sertipikat asli, dan 

dokumen pendukung lainnya seperti surat tugas dan lain sebagainya.  
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Format surat pernyataan keaslian sertipikat dan beritikad baik dalam penggunaan 

akses seperti dibawah ini: 

 

 



88 
 

 

2. Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

a) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai perancangan konsep video  

Tahapan awal kegiatan perancangan konsep video ini diawali dengan berkonsultasi 

pada mentor.  Mentor mengarahkan dan memberi masukan konsep yang akan 

diterapkan dalam pembuatan video. Dimulai dari tahapan-tahapan yang dilakukan 

PPAT ketika akan melakukan pengecekan  sertipikat melalui aplikasi INTAN . 

Tahapan yang dilakukan secara urut dan detail beserta informasi yang akan diberikan.  
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 1 : Pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

1.1 Melakukan konsultasi rencana 

kegiatan dengan mentor 

1.2 Mengumpulkan informasi 

terkait keluhan dan harapan 

dari Layanan ini dari petugas 

pengecekan 

1.3 Meminta format dokumen 

persyaratan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

1. Lihat/cek 

referensi di 

Youtube ttg 

Pengecekan 

2. Persyaratan 

pengecekan dan 

SKPT 

3. Membahas 

Juknis 

4. TL sesuai 

tahapan yang 

direncanakan   
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Tahapan Kegiatan 1.1 : 

Saya mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan 

Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN yang 

merupakan bagian dari Loyal. 

Saya juga membangun lingkungan 

kerja yang kondusif dengan mentor 

saya sebagai bagian dari 

Harmonis. 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 1.2 : 

Saya mengumpulkan informasi 

dengan para rekan kerja telah dapat 

membangun lingkungan kerja yang 
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kondusif merupakan bagian 

Harmonis dan membangun 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

Kolaboratif 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 1.3 : 

Saya meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan bagian 

dari melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab yang 

merupakan dari Akuntabel.  

Saya meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan sikap 

terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah, 

perwujudan dari Kolaboratif. 

Saya berusaha untuk melaksanakan 

tugas saya dengan kualitas terbaik 

yang merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 
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 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial ini 

bermanfaat dalam upaya 

mewujudkan pelayanan yang cepat 

dan tepat sehingga dapat 

berkontribusi pada misi kedua 

yaitu Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan Dan 

Penataan Ruang Yang Berstandar 

Dunia dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yakni Pelayanan 

public terhadap masyarakat. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Dalam terbentuknya 

output kegiatan ini, adalah bentuk 

kami melayani masyarakat dengan 

terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial agar 

kegiatan ini dapat berjalan secara 

sistematis. 

 

Kegiatan 2 : Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

2.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan 

konsep video 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

1. Tahap – tahap 

di aplikasi 

INTAN 

2. TL sesuai 

tahapan yang 
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Terbentuknya konsep video 

tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 2.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan nilai Harmonis. 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

direncanakan 
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Organisasi: 

Terbentuknya konsep video 

tutorial ini bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki sistem dan 

pelayanan yang ada sehingga 

berkontribusi pada 

penyelenggaraan pelayanan 

pertanahan yang berkualitas. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: terbentuknya konsep 

video tutorial ini dilakukan cermat 

dan teliti. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 1 : Pengumpulan bahan untuk pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

1.4 Melakukan konsultasi rencana 

kegiatan dengan mentor 

1.5 Mengumpulkan informasi 

terkait keluhan dan harapan 

dari Layanan ini dari petugas 

pengecekan 

1.6 Meminta format dokumen 

persyaratan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Tindak lanjut sesuai 

rencana 

Whatsapp 31 Juli 

2022 09.23 WIB 
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Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 1.1 : 

Saya mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan 

Saya berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN yang 

merupakan bagian dari Loyal. 

Saya juga membangun lingkungan 

kerja yang kondusif dengan mentor 

saya sebagai bagian dari 

Harmonis. 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 1.2 : 

Saya mengumpulkan informasi 

dengan para rekan kerja telah dapat 
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membangun lingkungan kerja yang 

kondusif merupakan bagian 

Harmonis  

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 1.3 : 

Saya meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan bagian 

dari melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab yang 

merupakan dari Akuntabel.  

Saya meminta format dokumen 

persyaratan ini merupakan sikap 

terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah, 

perwujudan dari Kolaboratif. 

Saya berusaha untuk melaksanakan 

tugas saya dengan kualitas terbaik 

yang merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 
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Terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial ini 

bermanfaat dalam upaya 

mewujudkan pelayanan yang cepat 

dan tepat sehingga dapat 

berkontribusi pada misi kedua 

yaitu Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan Dan 

Penataan Ruang Yang Berstandar 

Dunia dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yakni Pelayanan 

public terhadap masyarakat. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Dalam terbentuknya 

output kegiatan ini, adalah bentuk 

kami melayani masyarakat dengan 

terciptanya bahan untuk 

pembuatan video tutorial agar 

kegiatan ini dapat berjalan secara 

sistematis. 

 

Kegiatan 2 : Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

2.2 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan 

konsep video 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Terbentuknya konsep video 

Tindak Lanjut sesuai 

rencana 

Whatsapp 31 Juli 

2022 09.23 WIB 
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tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 2.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan nilai Harmonis 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 
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Terbentuknya konsep video 

tutorial ini bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki sistem dan 

pelayanan yang ada sehingga 

berkontribusi pada 

penyelenggaraan pelayanan 

pertanahan yang berkualitas. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: terbentuknya konsep 

video tutorial ini dilakukan cermat 

dan teliti. 



101 
 

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 2 

Nama   : NOVALINA PUTRI PRATITA, SH 

NIP   : 199111102022042003 

Jabatan  : ANALIS HUKUM PERTANAHAN 

Unit Kerja  : KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

Judul Aktualisasi : OPTIMALISASI PROSES LAYANAN PENGECEKAN  

  SERTIPIKAT DAN SKPT SECARA ELEKTRONIK MELALUI  

  PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL DI KANTOR  

  PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin/ 

1 Agustus 

2022 

Perancangan 

konsep video 

tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

2.1 Melakukan 

konsultasi rencana 

kegiatan dengan 

mentor 

Konsep video 

tutorial Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Senin-Rabu/ 

1-3 Agustus 

2022 

2.2 Melakukan 

penyusunan konsep 

video tutorial; 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Selasa-Rabu/ 

2-3 Agustus 

2022 

2.3 Melakukan 

perbaikan 

penyusunan konsep 

video tutorial. 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Kamis-Jumat/ 

3-4 Agustus 

2022 

Pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

3.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor terlebih 

dahulu dalam 

pembuatan video 

tutorial 

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik telah 

siap untuk 

disosialisasikan. 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Mentor                                                                                                         Peserta  

 

 

 

 

 

Lila Trisnaningsih, S.ST       Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001               NIP.199111102022042003



102 
 

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

2. Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

a) Melakukan konsultasi rencana kegiatan dengan mentor 

Tahapan awal kegiatan perancangan konsep video ini adalah berkonsultasi pada 

mentor.  Mentor mengarahkan dan memberi masukan konsep yang akan diterapkan 

dalam pembuatan video, lanjutan dari konsultasi sebelumnya mengenai konsep. 

Mentor memberi masukan pada konsep video nantinya dijelaskan mengenai 

persyaratan yang harus disiapkan. Disarankan juga untuk scan berkas menggunakan 

alat scan bukan menggunakan handphone agar memudahkan dalam pemeriksaan 

berkas. 
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b) Melakukan penyusunan konsep video tutorial 

Tahapan kegiatan ini dimulai dengan menyusun tahapan pengecekan sertipikat 

melalui website INTAN. Dimulai proses login, lalu urutan yang harus dikerjakan 

melalui website INTAN serta berkas apa saja yang dibutuhkan.  
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c) Melakukan perbaikan penyusunan konsep video tutorial 

Pada tahapan ini, penulis melakukan koreksi penyusunan konsep apabila ada 

penyusunan konsep yang kurang serta membuat drive google untuk menyimpan 

format dokumen surat pernyataan. Fungsi drive google ini adalah keseragaman format 

dan untuk memudahkan PPAT. Hal ini dilakukan agar terbentuk konsep video yang 

mudah untuk dipahami.  
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3. Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

a) Melakukan konsultasi dengan mentor terlebih dahulu dalam pembuatan video tutorial  

Tahapan awal kegiatan pembuatan video tutorial ini diawali dengan berkonsultasi 

pada mentor.  Mentor mengarahkan dan memberi masukan mengenai pembuatan 

video tutorial ini. Mentor memberi masukan agar durasi video jangan terlalu panjang 

agar penonton tidak bosan.  

  

 

 



107 
 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 2 : Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

2.3 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan 

konsep video 

2.4 Melakukan penyusunan konsep 

video tutorial 

2.5 Melakukan perbaikan 

penyusunan konsep video 

tutorial 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Terbentuknya konsep video 

tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 2.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

1. Buat urutan 

pengerjaan 

melalui website 

intan 

2. Video 

ditambahkan 

penjelasan 

melalui suara 

3. Tindak lanjuti 

sesuai tahapan 

yang 

direncanakan 
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dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan nilai Harmonis 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 2.2 : 

Dalam melakukan penyusunan 

konsep video, saya telah 

meningkatkan kompetensi diri dan 

melaksanakan kerja dengan 

kualitas terbaik dan merupakan 

bagian dari Kompeten.  

Pada saat melakukan penyusunan 

konsep video tutorial, saya telah 
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mengembangkan kreativitas untuk 

menghasilkan kinerja yang 

berkualitas sebagai bagian dari 

nilai Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 2.3 : 

Saat melakukan perbaikan 

penyusunan konsep saya telah 

melakukan perbaikan tiada henti 

yang merupakan bagian dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Melakukan perbaikan penyusunan 

konsep juga saya telah 

bertanggung jawab pada pekerjaan 

saya dan merupakan perwujudan 

dari nilai Akuntabel. 

Dalam melakukan perbaikan 

penyusunan konsep, saya telah 

bersikap terbuka dalam menerima 

saran dan kritik untuk 

menghasilkan nilai tambah sebagai 

bagian dari nilai Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terbentuknya konsep video 

tutorial ini bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki sistem dan 

pelayanan yang ada sehingga 

berkontribusi pada 

penyelenggaraan pelayanan 

pertanahan yang berkualitas. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 
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Professional: terbentuknya konsep 

video tutorial ini dilakukan cermat 

dan teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

3.1 Melakukan konsultasi 

dengan mentor terlebih 

dahulu dalam pembuatan 

video tutorial 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik telah siap untuk 

disosialisasikan. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 3.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

1. Durasi video 

jangan terlalu 

panjang 

2. Tindak lanjut 

sesuai dengan 

tahapan yang 

direncanakan 
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penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagain 

bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Harmonis.  

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terciptanya Video ini bermanfaat 

dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat akan 

pelayanan public yang diberikan 

sehingga akan berkontribusi pada 

terwujudnya pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: Video tutorial ini  

merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam rangka memudahkan 

PPAT dalam memahami dan 

menggunakan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 2 : Perancangan konsep video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

2.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan 

konsep video 

2.2 Melakukan penyusunan konsep 

video tutorial 

2.3 Melakukan perbaikan 

penyusunan konsep video 

tutorial 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Terbentuknya konsep video 

tutorial Layanan Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 2.1 : 

- Whatsapp 5 Agustus 

2022 15.39 WIB 
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Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan nilai Harmonis 

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 2.2 : 

Dalam melakukan penyusunan 

konsep video, saya telah 

meningkatkan kompetensi diri dan 

melaksanakan kerja dengan 

kualitas terbaik dan merupakan 

bagian dari Kompeten.  

Pada saat melakukan penyusunan 
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konsep video tutorial, saya telah 

mengembangkan kreativitas untuk 

menghasilkan kinerja yang 

berkualitas sebagai bagian dari 

nilai Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 2.3 : 

Saat melakukan perbaikan 

penyusunan konsep saya telah 

melakukan perbaikan tiada henti 

yang merupakan bagian dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

Melakukan perbaikan penyusunan 

konsep juga saya telah 

bertanggung jawab pada pekerjaan 

saya dan merupakan perwujudan 

dari nilai Akuntabel. 

Dalam melakukan perbaikan 

penyusunan konsep, saya telah 

bersikap terbuka dalam menerima 

saran dan kritik untuk 

menghasilkan nilai tambah sebagai 

bagian dari nilai Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terbentuknya konsep video 

tutorial ini bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki sistem dan 

pelayanan yang ada sehingga 

berkontribusi pada 

penyelenggaraan pelayanan 

pertanahan yang berkualitas. 
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 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: terbentuknya konsep 

video tutorial ini dilakukan cermat 

dan teliti. 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

3.1 Melakukan konsultasi 

dengan mentor terlebih 

dahulu dalam pembuatan 

video tutorial 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik telah siap untuk 

disosialisasikan. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 3.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagain 

- Whatsapp 5 Agustus 

2022 15.39 WIB 
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bagian dari Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Harmonis.  

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terciptanya Video ini bermanfaat 

dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat akan 

pelayanan public yang diberikan 

sehingga akan berkontribusi pada 

terwujudnya pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: Video tutorial ini  

merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam rangka memudahkan 

PPAT dalam memahami dan 

menggunakan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 
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Secara Elektronik. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 3 

Nama   : NOVALINA PUTRI PRATITA, SH 

NIP   : 199111102022042003 

Jabatan  : ANALIS HUKUM PERTANAHAN 

Unit Kerja  : KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

Judul Aktualisasi : OPTIMALISASI PROSES LAYANAN PENGECEKAN  

  SERTIPIKAT DAN SKPT SECARA ELEKTRONIK MELALUI  

  PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL DI KANTOR  

  PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin/ 

8 Agustus 

2022 

Pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

3.2 Menyiapkan 

bahan video yang 

sudah disusun dalam 

konsep 

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik telah 

siap untuk 

disosialisasikan. 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Senin-Selasa/ 

8-9 Agustus 

2022 

3.3 Melakukan 

proses editing video 

tutorial 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Selasa / 

9 Agustus 

2022 

3.4 Melaporkan hasil 

video kepada mentor 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Rabu 

10 Agustus 

2022 

Sosialisasi 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

4.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

sosialisasi video 

tutorial 

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik yang 

telah tersosialisasi 

Tertunda 

Rabu-Jumat 

10-12 Agustus 

2022 

4.2 Melakukan 

upload video tutorial 

ke sosial media 

Instagram dan 

youtube Kantor 

Pertanahan Kota 

Semarang 

Tertunda 

4.3 Melakukan 

upload video tutorial 

ke dalam whatsapp 

group 

Tertunda 



119 
 

4.4 Memasukkan 

video ke dalam LED 

informasi di Loket 

Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

Tertunda 

 

 

 

 

Mentor                                                                                                         Peserta  

 

 

 

 

 

 

Lila Trisnaningsih, S.ST       Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001               NIP.199111102022042003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

3. Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

a) Menyiapkan bahan video yang sudah disusun dalam konsep 

Tahapan kegiatan ini adalah menyiapkan bahan video yang sudah disusun dalam 

konsep. Konsep yang kemarin sudah disusun, hari ini disiapkan agar bisa memulai 

tahapan kegiatan selanjutnya. 

 

 

 

b) Melakukan proses editing video tutorial 

Setelah penyusunan konsep, masuk ketahapan selanjutnya yaitu proses editing video. 

Proses ini terdiri penggabungan konsep video yang telah disusun dan disiapkan lalu 

membuat opening, teks voice dan closing.  Selain membuat video tutorial, penulis 

juga membuat video pendek untuk di Instagram. Video pendek ini hanya berisi 

persyaratan pengecekan dan SKPT elektronik saja yang kemudian menghimbau agar  

melihat video lengkapnya. 
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c) Melaporkan hasil video kepada mentor 

Pada tahapan ini, video yang telah diedit, dilihat oleh mentor terlebih dahulu sebelum 

memasuki tahapan sosialisasi selanjutnya. Mentor memberikan saran dan masukan 

mengenai video tersebut. Saran dan masukan tersebut antara lain, perbaikan kalimat 

persyaratan pengecekan sertipikat dan SKPT,  beberapan dokumen yang harus diblur 

demi menjaga kerahasiaan data, memasukkan contoh hasil SKPT elektronik. 

 

 

 

4. Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

a) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai sosialisasi video tutorial  

b) Melakukan upload video tutorial ke sosial media Instagram dan youtube Kantor 

Pertanahan Kota Semarang 

c) Melakukan upload video tutorial ke dalam whatsapp group 

d) Memasukkan video ke dalam LED informasi di Loket Kantor Pertanahan Kota 

Semarang 

Berdasarkan rancangan aktualisasi yang dibuat oleh penulis, video tutorial ini akan 

disosialisasikan pada tanggal 10-18 Agustus 2022. Namun pada minggu ini yakni 

tanggal 10-12 Agustus 2022 belum dapat dimulai sosialisasi tersebut. Hal ini 

dikarenakan adanya revisi dari mentor guna menjadikan video yang lebih baik lagi 

dan tepat guna. Adapun mentor menyarankan beberapa revisi pada video tersebut 

antara lain: 
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 Perbaikan kalimat persyaratan pengecekan sertipikat dan SKPT,  

 Beberapan dokumen yang harus diblur demi menjaga kerahasiaan data,  

 Memasukkan contoh hasil SKPT elektronik 

Sehingga proses sosialisasi ini masih belum dapat dilaksanakan, karena penulis masih 

butuh waktu untuk proses editing kembali video tutorial tersebut. Penulis berharap 

proses sosialisasi dapat dilaksanakan selama sisa waktu yang sesuai dengan rancangan 

aktualisasi yaitu tanggal 15-18 Agustus 2022. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

3.2 Menyiapkan bahan video yang 

sudah disusun dalam konsep 

3.3 Melakukan proses editing video 

tutorial 

3.4 Melaporkan hasil video kepada 

mentor 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik telah siap untuk 

disosialisasikan. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 3.2 : 

Dalam menyiapkan bahan video 

yang telah disusun, saya terus 

mengembangkan kreativitas 

Tindak lanjut sesuai 

dengan konsep yang 

telah dibuat 
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sebagai bagian dari nilai Adatif.  

Dalam menyiapkan bahan video 

yang telah disusun, saya terbuka 

menerima usulan dari berbagai 

pihak untuk menghasilkan nilai 

tambah yang merupakan nilai 

Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 3.3 : 

Saat melakukan proses editing 

video saya telah bersikap cekatan 

yang merupakan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Dalam pembuatan video, saya  

telah mengembangkan kreativitas 

serta harus dapat cepat 

menyesuaikan diri terhadap segala 

perubahan sebagai bagian dari nilai 

Adaptif. 

Ketika pembuatan video, saya 

terbuka dan bekerja sama dengan 

rekan kerja untuk menghasilkan 

nilai tambah, saya juga menerima 

berbagai masukan dari rekan kerja 

sebagai bentuk dari perilaku 

memberi kesempatan pada 

berbagai pihak untuk berkontribusi 

sebagai bagian dari Kolaboratif.    

Dalam melakukan pembuatan 

video, saya telah meningkatkan 

kompetensi diri dan melaksanakan 

kerja dengan kualitas terbaik 
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sebagai bagian dari Kompeten. 

Tahapan Kegiatan 3.4 : 

Saat melaporkan hasil video yang 

telah saya buat kepada mentor, 

saya telah bertanggung jawab saya 

atas pekerjaan yang saya lakukan, 

merupakan perwujudan dari 

Akuntabel.  

Dalam pelaporan hasil video, 

penulis juga bersedia melakukan 

perbaikan tiada henti demi 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

sebagai bagian dari Berorientasi 

Pelayanan serta meningkatkan 

kompetensi diri sebagai bagian 

dari Kompeten. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terciptanya Video ini bermanfaat 

dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat akan 

pelayanan public yang diberikan 

sehingga akan berkontribusi pada 

terwujudnya pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: Video tutorial ini  

merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam rangka memudahkan 

PPAT dalam memahami dan 

menggunakan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 
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Secara Elektronik. 

 

 

Kegiatan 4 : Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

4.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan konsep 

video 

4.2 Melakukan upload video tutorial 

ke sosial media Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota Semarang 

4.3 Melakukan upload video tutorial 

ke dalam whatsapp group 

4.4 Memasukkan video ke dalam LED 

informasi di Loket Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik yang telah 

tersosialisasi 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 4.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

1. Perbaiki kalimat 

persyaratan 

pengecekan dan 

SKPT 

2. Blur dokumen 

yang 

berhubungan 

dengan 

kerahasiaan 

data pemohon 

3. Masukkan juga 

contoh hasil 

SKPT 

elektronik 

4. Perbaiki video 

sebelum 

sosialisasi 

 



130 
 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

sebagai perwujudan dari nilai 

Harmonis.  

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 4.2 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 
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diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.3 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 
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ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.4 : 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Saya telah meminta bantuan dari 

berbagai pihak terutama team IT 

dalam mensosialisasikan video 

yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, 

whatsapp group serta LED 

informasi di Loket yang 

merupakan bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Video yang telah tersosialisasi ke 

dalam social media dan LED 

informasi ini bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat sehingga 

mendukung dalam upaya menuju 

terselenggaranya pelayanan 

pertanahan yang berstandar dunia. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Memberikan informasi 

dan dapat memudahkan PPAT 

dalam menggunakan layanan ini 



133 
 

sehingga dapat mempercepat 

proses layanan 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

3.2 Menyiapkan bahan video yang 

sudah disusun dalam konsep 

3.3 Melakukan proses editing video 

tutorial 

3.4 Melaporkan hasil video kepada 

mentor 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik telah siap untuk 

disosialisasikan. 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 3.2 : 

Dalam menyiapkan bahan video 

yang telah disusun, saya terbuka 

- Whatsapp 13 

Agustus 2022 07.27 

WIB 
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menerima usulan dari berbagai 

pihak untuk menghasilkan nilai 

tambah yang merupakan nilai 

Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 3.3 : 

Saat melakukan proses editing 

video saya telah bersikap cekatan 

yang merupakan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

Dalam pembuatan video, saya  

telah mengembangkan kreativitas 

serta harus dapat cepat 

menyesuaikan diri terhadap segala 

perubahan sebagai bagian dari nilai 

Adaptif. 

Ketika pembuatan video, saya 

terbuka dan bekerja sama dengan 

rekan kerja untuk menghasilkan 

nilai tambah, saya juga menerima 

berbagai masukan dari rekan kerja 

sebagai bentuk dari perilaku 

memberi kesempatan pada 

berbagai pihak untuk berkontribusi 

sebagai bagian dari Kolaboratif.    

Dalam melakukan pembuatan 

video, saya telah meningkatkan 

kompetensi diri dan melaksanakan 

kerja dengan kualitas terbaik 

sebagai bagian dari Kompeten. 

Tahapan Kegiatan 3.4 : 
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Saat melaporkan hasil video yang 

telah saya buat kepada mentor, 

saya telah bertanggung jawab saya 

atas pekerjaan yang saya lakukan, 

merupakan perwujudan dari 

Akuntabel. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terciptanya Video ini bermanfaat 

dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat akan 

pelayanan public yang diberikan 

sehingga akan berkontribusi pada 

terwujudnya pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Professional: Video tutorial ini  

merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam rangka memudahkan 

PPAT dalam memahami dan 

menggunakan Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik. 

 

Kegiatan 4 : Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

4.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan konsep 

- Whatsapp 13 

Agustus 2022 07.27 

WIB 
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video 

4.2 Melakukan upload video tutorial 

ke sosial media Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota Semarang 

4.3 Melakukan upload video tutorial 

ke dalam whatsapp group 

4.4 Memasukkan video ke dalam LED 

informasi di Loket Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik yang telah 

tersosialisasi 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 4.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 
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sebagai perwujudan dari nilai 

Harmonis.  

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saya bersikap selalu bertindak 

proaktif dalam bekerja sebagai 

bagian dari nilai Adaptif. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 4.2 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Dalam sosialisasi video yang telah 
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saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.3 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.4 : 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 
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sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Saya telah meminta bantuan dari 

berbagai pihak terutama team IT 

dalam mensosialisasikan video 

yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, 

whatsapp group serta LED 

informasi di Loket yang 

merupakan bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Video yang telah tersosialisasi ke 

dalam social media dan LED 

informasi ini bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat sehingga 

mendukung dalam upaya menuju 

terselenggaranya pelayanan 

pertanahan yang berstandar dunia. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Memberikan informasi 

dan dapat memudahkan PPAT 

dalam menggunakan layanan ini 

sehingga dapat mempercepat 

proses layanan 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 4 

Nama   : NOVALINA PUTRI PRATITA, SH 

NIP   : 199111102022042003 

Jabatan  : ANALIS HUKUM PERTANAHAN 

Unit Kerja  : KANTOR PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

Judul Aktualisasi : OPTIMALISASI PROSES LAYANAN PENGECEKAN  

  SERTIPIKAT DAN SKPT SECARA ELEKTRONIK MELALUI  

  PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL DI KANTOR  

  PERTANAHAN KOTA SEMARANG 

 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin-Kamis/ 

15-18 Agustus 

2022 

Sosialisasi 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik 

4.1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

sosialisasi video 

tutorial 

Video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

Elektronik yang 

telah tersosialisasi 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

4.2 Melakukan 

upload video tutorial 

ke sosial media 

Instagram dan 

youtube Kantor 

Pertanahan Kota 

Semarang 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

4.3 Melakukan 

upload video tutorial 

ke dalam whatsapp 

group 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

4.4 Memasukkan 

video ke dalam LED 

informasi di Loket 

Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Senin-Kamis/ 

15-18 Agustus 

2022 

Evaluasi atas 

pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan 

SKPT Secara 

5.1 Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor atas 

video tutorial yang 

telah 

dibuat dan 

disosialisasikan 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

laporan 

kegiatan 

 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 
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Elektronik 

 

 

5.2 Mengumpulkan 

dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

Jumat/19 

Agustus 2022 

 5.3 Membuat 

laporan 

kegiatan 

 

Sesuai dengan 

Rancangan 

Aktualisasi 

 

 

 

Mentor                                                                                                         Peserta  

 

 

 

 

 

 

Lila Trisnaningsih, S.ST       Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001               NIP.199111102022042003 
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Uraian Realisasi Kegiatan dan Output 

(Di lengkapi dengan Evidence) 

 

4. Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

a) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai sosialisasi video tutorial 

Tahapan kegiatan ini adalah melakukan konsultasi dengan mentor mengenai 

sosialisasi video tutorial. Pada tahapan ini video yang sudah di revisi dan siap untuk 

disosialisasikan di konsultasikan pada mentor terlebih dahulu. Karena satu dan lain 

hal, penulis berkonsultasi lewat whatsapp. Setelah mentor menyetujui untuk 

diluncurkan, maka video siap untuk disosialisasikan 
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b) Melakukan upload video tutorial ke sosial media Instagram dan youtube Kantor 

Pertanahan Kota Semarang 

Pada tahap ini, video telah siap untuk disosialisasikan. Penulis berkoordinasi dengan 

tim IT dan tim Humas dalam proses sosialisasi ini. Pertama, penulis menghubungi 

admin social media youtube dan Instagram. Kemudian video diupload di akun social 

media tersebut.  
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c) Melakukan upload video tutorial ke dalam whatsapp group 

Pada tahap ini, video diupload dalam whatsapp group PPAT. Guna percepatan 

penyebaran informasi mengenai video ini dan sasaran tujuan dapat tercapai, penulis 

masuk ke dalam grup PPAT Kota Semarang dan mengupload video tersebut. Penulis 

melakukan sosialisasi link youtube ke dalam whatsapp group dan meminta PPAT 

meneruskan kepada para staffnya agar dapat dipahami. Selain whatsapp grup PPAT, 

penulis juga melakukan sosialisasi link youtube tersebut di whatsapp grup Lentera 

yang beranggotakan para staff PPAT. 
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d) Memasukkan video ke dalam LED informasi di Loket Kantor Pertanahan Kota 

Semarang 

Pada tahapan ini, penulis berkoordinasi dengan tim Humas untuk memasukkan video 

ke dalam LED infomasi di Loket Kantor Pertanahan Kota Semarang. Kemudian tim 

Humas membantu mensosialisasikan video tersebut di Loket Kantor Pertanahan Kota 

Semarang. Dengan begitu, diharapkan semua pengunjung yang juga termasuk staff 

PPAT yang datang dapat melihat video tersebut di Kantor Pertanahan Kota Semarang. 
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5. Evaluasi atas pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

a) Melakukan konsultasi dengan mentor atas video tutorial yang telah dibuat dan 

disosialisasikan  

Tahapan awal dari kegiatan evaluasi ini adalah konsultasi dengan mentor. Penulis 

berkonsultasi dengan mentor mengenai video yang telah disosialisasikan. Mentor 
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memberikan masukan untuk mulai melihat dan menelaah dampak setelah adanya 

video tersebut agar dapat segera membuat laporan kegiatan.  

 

b) Mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

Pada tahapan ini, penulis juga mengumpulkan dokumentasi mengenai proses 

sosialisasi video ini. Dokumentasi ini nantinya akan digunakan untuk lampiran 

laporan pelaksanaan kegiatan dan aktualisasi. 
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c) Membuat laporan kegiatan 

Pada tahapan ini, penulis mulai membuat laporan kegiatan mengenai sosialisasi video 

tutorial pengecekan dan SKPT elektronik. Hal – hal yang sudah dilakukan dan proses 

sosialisasi akan dituangkan dalam laporan kegiatan ini. Rencananya laporan ini akan 

dikerjakan sampai dengan hari Selasa tanggal 23 Agustus 2022 sesuai dengan jadwal 

rancangan aktualiasasi. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 4 : Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

4.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan konsep 

video 

4.2 Melakukan upload video tutorial 

ke sosial media Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota Semarang 

4.3 Melakukan upload video tutorial 

ke dalam whatsapp group 

4.4 Memasukkan video ke dalam LED 

informasi di Loket Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik yang telah 

tersosialisasi 

Tindak lanjut sesuai 

dengan rancangan 
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 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 4.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

sebagai perwujudan dari nilai 

Harmonis.  

Saya melaksanakan tugas saya 

dengan kualitas terbaik yang 

merupakan perwujudan dari 

Kompeten. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif. 

Tahapan Kegiatan 4.2 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 
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yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Proses sosialisasi ini membutuhkan 

kerjasama dan koordinasi yang 

baik antar bagian yaitu Humas dan 

ITyang merupakan bagian dari 

Kolaboratif dan juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.3 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  
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Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Proses sosialisasi ini membutuhkan 

kerjasama dan koordinasi yang 

baik antar bagian yaitu Humas dan 

ITyang merupakan bagian dari 

Kolaboratif dan juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.4 : 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Saya telah meminta bantuan dari 
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berbagai pihak terutama team IT 

dalam mensosialisasikan video 

yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, 

whatsapp group serta LED 

informasi di Loket yang 

merupakan bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

Proses sosialisasi ini juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Video yang telah tersosialisasi ke 

dalam social media dan LED 

informasi ini bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat sehingga 

mendukung dalam upaya menuju 

terselenggaranya pelayanan 

pertanahan yang berstandar dunia. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Memberikan informasi 

dan dapat memudahkan PPAT 

dalam menggunakan layanan ini 

sehingga dapat mempercepat 

proses layanan 

 

Kegiatan 5 : Evaluasi atas pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 
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No Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

1  Tahapan Kegiatan : 

5.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor atas video tutorial yang telah 

dibuat dan disosialisasikan 

5.2 Mengumpulkan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

5.3 Membuat laporan kegiatan 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Dokumentasi kegiatan dan laporan 

kegiatan 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN, sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Harmonis. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

Segera buat laporan 

kegiatan. 
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kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif.  

Tahapan Kegiatan 5.2 : 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

merupakan bentuk tanggung jawab 

saya atas kegiatan yang telah saya 

rencanakan dalam aktualisasi dan 

merupakan bagian dari nilai 

Akuntabel. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

merupakan sikap dari saya telah 

melaksanakan pekerjaan dengan 

kualitas terbaik yang termasuk 

nilai Kompeten. 

Saat melakukan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan saya telah 

dapat menyesuaikan diri dan 

bertindak proaktif sebagai bagian 

dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 5.3 : 

Laporan pelaksanaan kegiatan ini 

sebagai bentuk saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

mengenai informasi pertanahan 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Beorientasi Pelayanan.  

Laporan pelaksanaan kegiatan ini 

sebagai bentuk saya telah 

bertanggung jawab saya atas 

aktualisasi yang saya lakukan dan 
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juga merupakan bagian dari nilai 

Akuntabel. 

Dalam pembuatan laporan 

pelaksanaan kegiatan saya 

mengerjakan dengan teliti 

merupakan bagian dari nilai 

Kompeten. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terwujudnya dokumentasi dan 

pembuatan laporan kegiatan 

bermanfaat dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan yang 

berdampak peningkatan manfaat 

dan kualitas layanan dan 

merupakan salah satu bentuk 

tanggungjawab seorang ASN yang 

sejalan dengan misi 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan Dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar Dunia” 

dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yakni Pelayanan publik dan 

tata Kelola kepemerintahan yang 

berkualitas dan berdaya saing  

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Terpercaya: pelaksanaan evaluasi 

dan pembuatan laporan menjadi 

bentuk tanggungjawab seorang 

ASN dalam melaksanakan 

pekerjaannya  
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama  : Novalina Putri Pratita, SH 

NIP  : 199111102022042003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Lambatnya Proses Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Semarang 

Gagasan : Pembuatan Video Tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara  

  Elektronik 

 

Kegiatan 4 : Sosialisasi video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan SKPT Secara 

Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

4.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai perancangan konsep 

video 

4.2 Melakukan upload video tutorial 

ke sosial media Instagram dan youtube 

Kantor Pertanahan Kota Semarang 

4.3 Melakukan upload video tutorial 

ke dalam whatsapp group 

4.4 Memasukkan video ke dalam LED 

informasi di Loket Kantor Pertanahan 

Kota Semarang 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Video tutorial Layanan 

Pengecekan Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik yang telah 

Uraikan lagi nilai 

berakhlak. 

Whatsapp 21 

Agustus 2022 11.33 

WIB 
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tersosialisasi 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Tahapan Kegiatan 4.1 : 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

sebagai perwujudan dari nilai 

Harmonis.  

Tahapan Kegiatan 4.2 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 
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selalu melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Proses sosialisasi ini membutuhkan 

kerjasama dan koordinasi yang 

baik antar bagian yaitu Humas dan 

ITyang merupakan bagian dari 

Kolaboratif dan juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.3 : 

Tahapan kegiatan upload ke dalam 

sosial media, whatsapp group dan 

LED informasi di Loket, saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang termasuk dalam nilai 

Berorientasi Pelayanan.  

Kegiatan upload ke dalam sosial 

media, whatsapp group dan LED 

informasi di Loket, saya  telah 

meningkatkan kompetensi dalam 

diri saya dan saya berusaha untuk 

selalu melaksanakan tugas dengan 
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kualitas terbaik termasuk dari nilai 

Kompeten.  

Proses sosialisasi ini membutuhkan 

kerjasama dan koordinasi yang 

baik antar bagian yaitu Humas dan 

ITyang merupakan bagian dari 

Kolaboratif dan juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 4.4 : 

Dalam sosialisasi video yang telah 

saya buat untuk diupload ke dalam 

sosial media, whatsapp group serta 

LED informasi di Loket, saya  

telah dapat menyesuaikan diri 

terhadap segala perubahan yang 

ada, sebagai bagian dari Adaptif. 

Saya telah meminta bantuan dari 

berbagai pihak terutama team IT 

dalam mensosialisasikan video 

yang telah saya buat untuk 

diupload ke dalam sosial media, 

whatsapp group serta LED 
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informasi di Loket yang 

merupakan bagian dari nilai 

Kolaboratif. 

Proses sosialisasi ini juga dapat 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif yang merupakan bagian 

dari Harmonis. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Video yang telah tersosialisasi ke 

dalam social media dan LED 

informasi ini bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat sehingga 

mendukung dalam upaya menuju 

terselenggaranya pelayanan 

pertanahan yang berstandar dunia. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melayani: Memberikan informasi 

dan dapat memudahkan PPAT 

dalam menggunakan layanan ini 

sehingga dapat mempercepat 

proses layanan 

 

Kegiatan 5 : Evaluasi atas pembuatan video tutorial Layanan Pengecekan Sertipikat dan 

SKPT Secara Elektronik 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media 

Coach 

1  Tahapan Kegiatan : 

5.1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor atas video tutorial yang telah 

Uraikan lagi nilai 

berakhlak. 

Whatsapp 21 

Agustus 2022 11.33 

WIB 
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dibuat dan disosialisasikan 

5.2 Mengumpulkan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

5.3 Membuat laporan kegiatan 

 Output Kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

Dokumentasi kegiatan dan laporan 

kegiatan 

 Keterkaitan Subtansi Mata 

Pelatihan: 

Saya telah mengawali kegiatan ini 

dengan mentor dengan bersikap 

ramah sebagai perwujudan dari 

Berorientasi Pelayanan  

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dengan sikap sopan dan 

penampilan rapi demi menjaga 

nama baik sesama ASN, sebagai 

bagian dari nilai Loyal. 

Saya telah berkonsultasi dengan 

mentor dapat  membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Harmonis. 

Saat telah berkonsultasi dengan 

mentor juga merupakan bentuk 

kerjasama untuk menghasilkan 

nilai tambah sebagai bagian dari 

nilai Kolaboratif.  

Tahapan Kegiatan 5.2 : 
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Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

merupakan bentuk tanggung jawab 

saya atas kegiatan yang telah saya 

rencanakan dalam aktualisasi dan 

merupakan bagian dari nilai 

Akuntabel. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

merupakan sikap dari saya telah 

melaksanakan pekerjaan dengan 

kualitas terbaik yang termasuk 

nilai Kompeten. 

Saat melakukan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan saya telah 

dapat menyesuaikan diri dan 

bertindak proaktif sebagai bagian 

dari Adaptif. 

Tahapan Kegiatan 5.3 : 

Laporan pelaksanaan kegiatan ini 

sebagai bentuk saya telah 

memenuhi kebutuhan masyarakat 

mengenai informasi pertanahan 

yang merupakan perwujudan dari 

nilai Beorientasi Pelayanan.  

Laporan pelaksanaan kegiatan ini 

sebagai bentuk saya telah 

bertanggung jawab saya atas 

aktualisasi yang saya lakukan dan 

juga merupakan bagian dari nilai 

Akuntabel. 

Dalam pembuatan laporan 

pelaksanaan kegiatan saya 



166 
 

mengerjakan dengan teliti 

merupakan bagian dari nilai 

Kompeten. 

 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Terwujudnya dokumentasi dan 

pembuatan laporan kegiatan 

bermanfaat dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan yang 

berdampak peningkatan manfaat 

dan kualitas layanan dan 

merupakan salah satu bentuk 

tanggungjawab seorang ASN yang 

sejalan dengan misi 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan Dan Penataan Ruang 

Yang Berstandar Dunia” 

dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yakni Pelayanan publik dan 

tata Kelola kepemerintahan yang 

berkualitas dan berdaya saing  

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Terpercaya: pelaksanaan evaluasi 

dan pembuatan laporan menjadi 

bentuk tanggungjawab seorang 

ASN dalam melaksanakan 

pekerjaannya  
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

PEMBUATAN VIDEO TUTORIAL LAYANAN PENGECEKAN 

SERTIPIKAT DAN SKPT SECARA ELEKTRONIK 

 

A. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN :  25 JULI 2022 s/d 26 AGUSTUS 2022 

NO KEGIATAN OUTPUT RENCANA  

JADWAL 

KEGIATAN 

REALISASI 

JADWAL 

KEGIATAN 

KETERANGAN 

1 Pengumpulan bahan 

untuk pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Bahan untuk 

pembuatan 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat 

dan SKPT 

Secara 

Elektronik 

25-28 Juli 

2022 

25-28 Juli 

2022 

Terlaksana 

sesuai rencana 

2 Perancangan konsep 

video tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Konsep 

Video 

Tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat 

dan SKPT 

Secara 

Elektronik 

29 Juli-3 

Agustus 

2022 

29 Juli-3 

Agustus 

2022 

Terlaksana 

sesuai rencana 

3 Pembuatan video 

tutorial Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Video 

Tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat 

dan SKPT 

Secara 

Elektronik 

4-9 Agustus 

2022 

4-12 Agustus 

2022 

Terlaksana  

dengan 

penyesuaian 

jadwal 

4 Sosialisasi video 

tutorial Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Video 

tutorial 

Layanan 

Pengecekan 

Sertipikat 

dan SKPT 

Secara 

Elektronik 

yang telah 

tersosialisasi 

10-18 

Agustus 

2022 

15-18 

Agustus 

2022 

Terlaksana 

dengan 

penyesuaian 

jadwal 

5 Evaluasi atas 

pembuatan video 

tutorial Layanan 

Dokumentasi 

dan Laporan 

Pelaksanaan 

18-23 

Agustus 

2022 

18-26 

Agustus 

2022 

Terlaksana 

dengan 

penyesuaian 
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Pengecekan 
Sertipikat dan SKPT 

Secara Elektronik 

Kegiatan jadwal 

 

 

B. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN : 

 SEBELUM PELAKSANAAN KEGIATAN 

FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 14 JULI 2022 (60 BERKAS) 
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FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 19 JULI 2022 (80 BERKAS) 

 

 

 

FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 22 JULI 2022 (60 BERKAS) 
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FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 2 AGUSTUS 2022 (80 BERKAS) 

 

 

FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 9 AGUSTUS 2022 (90 BERKAS) 

 

KETERANGAN : 
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Terlihat dari beberapa sampel filter menunggu perbaikan antara tanggal 14 Juli sampai 

dengan 9 Agustus 2022 terdapat pengembalian berkas ke PPAT yang relative banyak. Berkas 

pengembalian ke PPAT paling sedikit 60 berkas dan paling banyak mencapai 90 berkas. 

 

 SESUDAH PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 23 AGUSTUS 2022 (40 BERKAS) 

 

 

FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 24 AGUSTUS 2022 (30 BERKAS) 
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FILTER MENUNGGU PERBAIKAN TANGGAL 26 AGUSTUS 2022 (20 BERKAS) 

KETERANGAN :  

Terdapat penurunan jumlah pengembalian berkas ke PPAT setelah adanya sosialisasi 

mengenai video tutorial pengecekan sertipikat dan SKPT elektronik. Terlihat dari tanggal 23 

sampai dengan 28 Agustus 2022 pengembalian berkas ke PPAT paling banyak 40 berkas dan 

paling sedikit 20 berkas. Hal ini menunjukkan adanya penurunan dari sebelum adanya 

pelaksanaan kegiatan ini. Sehingga diharapkan tujuan pelaksanaan kegiatan ini benar-benar 

tercapai. 

 

Semarang, 26 Agustus 2022 

Mentor                                                                                                         Peserta  

 

Lila Trisnaningsih, S.ST       Novalina Putri Pratita, SH 

NIP.198211012002122001               NIP.199111102022042003 
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